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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Bahasa Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
N Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
B Zai Z Zet
L Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
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O Nun N En
9 Wau W We
Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
&S Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
) Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya’ Ai adani
gy fathah dan wau Au adanu

Contoh
Gl kaifa
Jsa haula

3. Maddah




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu sebagai berikut:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
s fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
= kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
5 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
e . mata
=0 . rama
Jdé . qila
&34 . yamiitu

4. Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu: ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ¢G@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@’ marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢a’

marbiitah itu transliterasinya dengan ha [h].

Contoh:
Jaky day) . raudah al-atfal
alalall Al . al-madimah al-fadilah

FRN . al-hikmah



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(b} . rabbana
s . najjaind
Gal . al-haqq
(“'—’ : nu'ima
5% . ‘aduwwun

Jika huruf & ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (i), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 7.

Contoh:
i : Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{802 1 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
qgamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Xi



mw . al-syamsu (bukan asy-syamsu)

‘\JJJ\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERH . al-falsafah
A . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, apabila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dihilangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif.
Contoh:
&5}&3 . ta’murina
&3—\5‘ :  al-nau’
Bk . syai'un
@},j : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

xii



Syarh al-Arba’tn al-Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A (3 o dinullah

MG . pillah

Adapun ¢G@’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A A8A 5 328 0 hum £ rahmatillih

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4l Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al/-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (4/-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

xiii



referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah ft al-Tasyri’ al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zayd, ditulis menjadi: Abt Zayd, Nasr Hamid (bukan: Zayd,
Nasr Hamid Abii)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahii Wa Ta’ala
SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wa sallam
AS = ‘Alaihi al-Salam
= Hijriah
M = Masehi

Xiv



SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir Tahun
w = Wafat Tahun
QS.../...4 = QS. Al-Bagarah/2: 4, dibaca Qur’an Surah Al-Bagarah (surah

kedua) ayat ke-4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Natasya Sabila S, 2025. “Analisis Strategi Pengembangan Usaha Sarang Burung
Walet dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Salujambu
Kecamatan Lamasi”. Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.
Dibimbing Oleh Akbar Sabani

Skripsi ini membahas tentang Strategi Pengembangan Usaha Sarang
Burung Walet dalam meningkatkan pendapatan di Desa Salujambu
Kecamatan Lamasi, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh suatu
informasi mengenai: strategi pengembangan usaha sarang burung wallet
yang dapat dilakukan guna meningkatkan pendapatan dan untuk
mengetahui faktor pendukung serta penghambat usaha sarang burung walet
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Salujambu.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sumber data
yang digunakan adalah data primer melalui wawancara, observasi,
dokumentasi dan data sekunder diperoleh dari referensi yang relevan
dengan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Desa Salujambu Kecamatan
Lamasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha sarang burung walet dapat
meningkatkan pendapatan bagi peternak walet dan menjadi sumber
penghasilan tambahan yang diterima setiap bulannya. Faktor pendukung
usaha ini yaitu tingginya permintaan produk sarang walet, harga sarang
burung walet tergolong mahal, sistem pemasaran yang mudah. Sedangkan
faktor penghambat usaha ini yaitu walet tidak mudah membuat sarang,
dibutuhkan modal yang besar dan banyaknya hama dan bintang pemangsa
walet.

Kata Kunci: Strategi, Sarang Burung Walet, Pendapatan
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ABSTRACT

Natasya Sabila S, 2025. “Analysis of Swiftlet Nest Business Development
Strategies in Increasing Community Income in Salujambu Village, Lamasi
District”. Undergraduate Thesis, Sharia Economics Study Program, Faculty
of Islamic Economics and Business, State Islamic University (UIN) Palopo.
Supervised by Akbar Sabani.

This study discusses the development strategies of the swiftlet nest business
in increasing income in Salujambu Village, Lamasi District. The purpose of
this research is to obtain comprehensive information regarding: business
development strategies that can be implemented to improve income and to
identify supporting and inhibiting factors of the swiftlet nest business in
increasing community income.

This study employs a qualitative method. Primary data were collected
through interviews, observations, and documentation, while secondary data
were obtained from relevant references. The research was conducted in
Salujambu Village, Lamasi District.

The results indicate that the swiftlet nest business can increase the income
of swiftlet farmers and become a source of additional monthly earnings.
Supporting factors include high demand, premium price of swiftlet nests,
and accessible marketing systems. Inhibiting factors include the difficulty in
getting swiftlets to nest, the high capital required, and threats from pests
and predators.

Keywords: Strategy, Swiftlet Nest, Income
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman sumber
daya alam hayati yang melimpah, apabila dikelola dengan baik dapat menunjang
pembangunan serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Salah satu
sumber daya alam hayati adalah burung walet, burung walet dapat memberikan

manfaat yang besar baik manfaat ekologi maupun ekonomi.'

Burung walet (Collocalia fuciphaga) merupakan burung kecil berukuran
10-16 cm. Tergolong burung yang terbangnya paling cepat, yang tersebar hampir
di seluruh dunia. Kemampuan terbang walet tidak terlepas dari struktur tubuhnya
yang sangat ramping dan bersayap panjang. Burung ini mencari pakan dengan
cara menangkap serangga di udara sambil terbang, paruhnya yang kecil dan kuat
digunakan untuk menangkap mangsa, semua jenis walet memiliki bentuk tubuh
yang hampir sama, sayap walet berbentuk bulan sabit memanjang dan runcing,
ekornya becabang dua, belahannya ada yang dalam dan ada pula yang dangkal.
Burung walet ini suka menggantung pada batu-batu karang menggunakan

cakarnya yang tajam, bersarang di gua-gua atau langit-langit rumah.?

Budidaya burung walet di luar dari pada habitat aslinya sangat banyak

dilakukan di Indonesia sehingga mengantarkannya menjadi negara penghasil

'Sulistyo Anggara, “Sistem Informasi Monitoring Usaha Pada Bisnis Budidaya Sarang
Walet Berbasis Android”, (Yogyakarta: Sulistyo Anggara, Februari 2020)

2Ahmad Ranjani, Ana Zutaida, Inda Ilma Ifada, Kontribusi Pendapatan Usaha Sarang
Burung Walet, Jurnal Sains Stiper Amuntai, Desember 2021.



sarang burung walet terbesar di dunia. Budidaya ini dilakukan dengan pemberian
gedung kosong untuk tempat burung walet tersebut tinggal dan berkembang biak.
Gedung yang nantinya menjadi tempat tinggal dari burung walet hendaknya
diteknisi terlebih dahulu. Teknisi dari gedung burung walet ini dirancang

sedemikian rupa agar menciptakan suasana ruangan seperti habitat aslinya.

Dari data pada sistem perkarantinaan, badan karantina pertanian (barantan)
tercatat bahwa selama masa covid-19, jumlah ekspor sarang burung walet
sebanyak 1.155 ton dengan nilai Rp. 28.9 triliun atau meningkat 2,13% dan
pencapaian di tahun 2019 yang hanya sebanyak 1.131,2 ton senilai Rp. 28,3 triliun
atau 2, 01%.3

Tabel 1.1 Ekspor Sarang Walet di Indonesia tahun 2019-2022

Tahun Jumlah
2019 1.131,2 ton
2020 1.155 ton
2021 1.324 ton
2022 1. 502 ton

Sumber: Kementrian Pertanian Republik Indonesia

Penurunan presentase ekspor sarang burung walet pada tahun 2021
disebabkan oleh suspensi sementara oleh Barantan kepada produsen sarang

burung walet yang terbukti tidak mengikuti protokol GACC. Tercatat sebanyak

3Ahmad Taufik Murtadho, Hansen Rusliani, Peran Usaha Sarang Burung Walet Dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa Sumber Agung Kab. Muaro Jambi, Jurnal Nuansa :
Publikasi Ilmu Manajemen dan Ekonomi Syariah Vol. 1, No. 3 September 2023.



262 ton atau 23% dari total ekspor sarang burung walet Republik Indonesia dibeli
oleh Cina. Sebagai pengekspor sarang burung walet terbesar di dunia, para pelaku
usaha Republik Indonesia banyak menyasar ke pasar Cina karena harga jual lebih
tinggi dibandingkan negara tujuan lain, yakni antara Rp. 25 juta hingga Rp. 40
juta perkilonya. Secara keseluruhan, ekspor sarang walet terus meningkat sejak

tahun 2019 hingga 2023.

Sarang burung walet merupakan air liur burung jenis spesies collocalia
fuciphaga yang digunakan oleh burung walet untuk meletakkan telur-telurnya.*
Pada umumnya, hasil yang dikonsumsi dalam budidaya ternak adalah daging dan
telurnya. Namun, pada burung walet sarangnyalah yang justru dikonsumsi. Sarang
burung walet telah dianggap makanan eksklusif dan diyakini mempunyai manfaat
bagi kesehatan tubuh manusia. Sarang burung walet sebagai makanan dan obat-
obatan yang dapat menyembuhkan beberapa penyakit, menambah vitalitas tubuh
dan memperpanjang usia. Dengan khasiat yang terkandung didalam sarang burung
walet tersebut maka banyak permintaan terhadap sarang burung walet untuk

dikonsumsi dan menjadi obat bagi tubuh manusia.’

Tak dapat dipungkiri bahwa sarang burung walet memiliki banyak
manfaat untuk kesehatan tubuh manusia sebab sarang burung walet mengandung
kadar gizi penting yang dibutuhkan manusia. Air liur sarang burung walet

mengandung 6 mineral penting dalam pembentukan tulang seperti kalsium, besi,

“Mellyta Wandha Chayaning, dan Isa Anshori, “ Strategi Pemasaran Sarang Burung
Walet di Lamongan melalui Karakteristik Kerja”, Jurnal Bisnis Terapan Vol.6 No.01 2022.

SWahyu Dana Syahputra, “Strategi Pengembangan Usaha Sarang Burung Walet di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir” (Medan: Wahyu Dana Syahputra, Mei 2021)



fosfor, kalium dan natrium. Sebab hal ini dipengaruhi oleh proses pembentukan
sarang burung walet yang terbentuk di daerah berkapur atau pesisir dengan kaya
mineral. Bahkan di negara-negara seperti Hongkong, China, Singapura, sarang

burung walet biasa untuk dijadikan makanan suplemen setiap harinya.®

Mengingat bahwa kandungan sarang burung walet adalah berupa air liur
burung tersebut. Berikut dalil-dalil yang memiliki korelasi dan relevansi dengan
status hukum air liur walet tersebut. Pertama, Firman Allah Swt dalam QS. An-

Nahl : 5.
O3B0 Lo 5 &lia5 e g8 o1 Leila alaiW 5
Terjemahan :

“Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu, padanya (hewan ternak
itu) ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, serta sebagian
(daging)-nya kamu makan”.

Karena sarang burung walet halal untuk dikonsumsi, maka secara umum,
memelihara burung walet pun diperbolehkan dalam Islam. Sarang burung walet
yang dulunya dihasilkan secara alamiah banyak dijumpai di gua yang berada di
pinggir-pinggir laut dan menempel pada dinding-dinding gua. Namun pada masa
ini seiring berkembangnya ilmu dan teknologi mengenai pemberdayaan burung

walet, yang dulu sarang walet hanya hidup digua-gua alami kini telah banyak

dibangun gedung sarang walet di pedesaan bahkan ditengah kota sehingga sarang

®Ahmad Mas’ari, Harpito, “Penangkaran Burung Walet Perspektif Etika Bisnis Islam”,
Jurnal Teknik Industri, Vol.2, No.1, (2021).



burung walet juga dapat dihasilkan diberbagai daerah dan dijadikan sebagai salah

satu usaha mereka.’

Indonesia merupakan produsen sarang walet terbesar di dunia yang
mencapai lebih dari 75% sarang walet yang beredar di dunia berasal dari
Indonesia. Sarang walet rumahan asal Indonesia menguasai hampir 98% pasokan
pasar dunia karena bentuknya yang lebih bersih, lebih putih dan tidak terlalu tebal.
Sementara pasar sarang walet hitam dipegang oleh Malaysia karena kualitasnya
lebih baik dari pada sarang hitam yang di ekspor oleh negara produsen lain.
Sarang walet banyak diminta oleh importir terbesar saat ini yaitu Hongkong dan
Amerika Serikat. Jangkauan pasar sarang walet asal Indonesia adalah Hongkong,
China, Taiwan, Singapura, dan Kanada. Sekitar 80% pasar sarang walet Asia
dipasok oleh produsen dari Indonesia. Sarang walet memiliki harga yang
berfluktuasi. Ditingkat eksportir harga sarang walet hitam gua mencapai Rp
3.500.000,00/kg, sarang rumput/seriti harganya sekitar Rp 2.500.000,00/kg, harga
sarang walet gua warna putih bisa mencapai Rp 12.000.000,00/kg sedangkan
sarang walet rumahan putih mencapai Rp 17.000.000,00/kg. Harga sarang walet
dapat terjadi perubahan setiap waktu tergantung dari hasil negosiasi dan

kesepakatan.

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan incaran bagi pengusaha walet
untuk membuat gedung sarang walet sebagai salah satu investasi mereka.

Penyebaran bangunan gedung sarang walet di Provinsi Sulawesi Selatan antara

’Sardiana, “Peran Usaha Burung Walet dalam Meningkatkan Pendapatan Pengusaha
Sarang Walet di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang” (Palopo: Sardiana, Februari 2021).



lain wilayah Kabupaten Bone, Soppeng, Wajo, Palopo dan pare-pare. Wilayah-
wilayah tersebut menjadi lokasi pembangunan gedung sarang walet karena
mengingat populasi burung walet yang tinggi. Penyebab dari tingginya populasi
burung walet di lokasi-lokasi tersebut dikarenakan mayoritas wilayah Provinsi
Sulawesi Selatan adalah area persawahan dan perikanan yang memiliki sumber
makanan banyak bagi burung walet serta memiliki tingkat suhu dan kelembapan

yang sesuai dengan habitat yang disukai oleh burung walet.

Kabupaten Luwu merupakan salah satu tujuan pembangunan sarang
burung walet di Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Luwu yang memiliki luas
Wilayah sekitar 4.559 km2 persegi dan memiliki iklim agak basah dan iklim
tersebut yang membuat Kabupaten Luwu merupakan daerah untuk lahan
pertanian. Banyak lahan pertanian membuat burung walet mudah dalam mencari
makanannya. Di tahun 2005 banyak bermunculan gedung-gedung yang
diperuntukkan sebagai budidaya sarang burung walet. Pembangunan gedung

sarang walet banyak terdapat di lokasi Persawahan dan Permukiman milik warga.

Karena menghasilkan nilai usaha yang cukup tinggi dan memiliki banyak
manfaat membuat usaha sarang burung walet dijadikan sebagai salah satu usaha
yang mempunyai prospek yang potensial untuk dikembangkan sekarang ini. Hal
tersebut didukung juga oleh kondisi lingkungan dan geografis yang sesuai serta

sumberdaya yang tersedia untuk mendukung kehidupan burung walet.?

8Gustitian Diandias, “Analisis Kelayakan Usaha Sarang Burung Walet di Desa Lunang
Barat Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat”, (Yogyakarta: Gustitian
Diandias, Desember 2020



Mengingat bahwa usaha sarang burung walet prospek yang potensial
untuk dikembangkan, hal tersebut sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Q.S

An-Najm Ayat 39, sebagai berikut :

e Y] sl 5 o
Terjemahan :

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.

Lokasi gedung sarang walet yang paling menonjol terdapat di desa
Salujambu Kecamatan Lamasi. Gedung sarang walet banyak dijumpai di
permukiman warga. Bangunan Gedung Sarang walet ini dapat berupa bangunan
tersendiri yang berada di sekitar permukiman warga maupun di lantai atas dari
rumah warga serta bangunan toko dan gedung-gedung yang dibuat tersendiri

khusus untuk bangunan walet.

Desa Salujambu merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan
Lamasi kabupaten luwu dimana desa ini sudah banyak orang yang membuat
gedung sarang burung walet sebagai salah satu usahanya dan cocok untuk
dikembangkan karena daerah ini banyak ditemukan burung walet dimana potensi
alam yang masih alamiah yaitu belum berpolusi oleh industri, letak geografis yang
sesuai dengan kondisi lingkungan sangat dekat dengan sawah disukai burung
walet. Semakin bertambahnya jumlah gedung sarang burung walet di desa ini
dalam beberapa tahun terakhir, maka dapat dikatakan bahwa di daerah tersebut
usaha burung walet sangat berpotensi untuk dikembangkan, dan diharapkan dapat

menghasilkan keuntungan yang cukup besar sehingga dapat meningkatkan



perekonomian masyarakat desa Salujambu untuk membantu memenuhi
kebutuhan. Berkaitan dengan ini maka peneliti tertarik untuk meneliti sehingga
mengangkat judul tentang “Analisis Strategi Pengembangan Usaha Sarang
Burung Walet Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Salujambu

Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu ”.

B. Batasan Masalah

Agar pembahasan lebih terarah, maka penulis membatasi permasalahan
yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu strategi usaha sarang burung walet
terhadap pendapatan yang diperoleh di Desa Salujambu khususnya yang memiliki

gedung walet

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dirumuskan beberapa

masalah yaitu :

1. Bagaimana Strategi Pengembangan Usaha Sarang Burung Walet dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Salujambu Kecamatan
Lamasi?

2. Bagaimana Kontribusi Usaha Sarang Burung Walet Terhadap Pendapatan
Masyarakat di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi?

3. Apa Saja Faktor-Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) dan Eksternal

(Peluang dan Ancaman) dalam Pengembangan Usaha Sarang Burung Walet



dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Salujambu Kecamatan
Lamasi?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini pada dasarnya untuk menjawab permasalahan yang

telah dirumuskan. Adapun tujuan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Kondisi Usaha Sarang Burung Walet di Desa Salujambu
Kecamatan Lamasi Saat Ini, Baik Dari Aspek Produksi, Pemasaran, maupun
Manajemen Usaha.

2. Untuk Mengetahui Strategi Pengembangan Usaha Sarang Burung Walet
dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Salujambu Kecamatan
Lamasi.

3. Untuk Mengetahui Faktor Internal Berupa Kekuatan dan Kelemahan serta
Eksternal Berupa Peluang dan Ancaman dalam Pengembangan Usaha Sarang
Burung Walet dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa

Salujambu Kecamatan Lamasi.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diinginkan dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini mampu membagikan kontribusi
pemikiran teoritis dan ilmiah dalam mengembangkan wawasan dan pengetahuan
yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan. Penelitian ini bisa dijadikan

referensi kepada peneliti selanjutnya ketika menulis karya ilmiah yang berkaitan
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dengan strategi pengembangan usaha sarang burung walet dalam meningkatkan
Pendapatan Masyarakat
2. Manfaat Praktis

a) Bagi pemerintah desa

Diharapkan bahwa pemerintah akan menggunakan hasil penelitian ini
untuk bahan masukan atau menginformasikan dalam pengambilan keputusan
kebijakan di hari kemudian yang berkaitan dengan strategi pengembangan usaha
sarang burung walet dalam meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa

Salujambu Kecamatan Lamasi.

b) Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat menambah, bermanfaat dan memberikan
wawasan kepada masyarakat serta dapat menjadi informasi bagi pedagang tentang
strategi pengembangan usaha sarang burung walet dalam meningkatkan
Pendapatan Masyarakat. Dan dapat digunakan sebagai rujukan dan serta referensi
bagi penelitian berikutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang
berhubungan dengan judul penulis yakni strategi pengembangan usaha sarang
burung walet dalam meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Salujambu
Kecamatan Lamasi. Pengembangan usaha ini juga selaras dengan nilai-nilai dalam
magqasid syariah khususnya dalam aspek penjagaan terhadap harta, menjaga
kelangsungan hidup, dan menjaga kehormatan melalui aktivitas ekonomi yang

produktif dan bermartabat.
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c) Bagi peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman dalam menerapkan model komunikasi dan karakter pedagang yang

didapatkan dalam bangku perkuliahan serta penelitian yang dilakukan.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dibutuhkan untuk membandingkan

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Maka

dari itu peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian

ini. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan yaitu sebagai berikut:

1.

Asriadi (2020). Menulis skripsi dengan judul Penelitian “Usaha Burung Walet
dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Malimongeng Kabupaten
Bone.” Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Lapangan (Field
Research) yang mengangkat data-data yang ada dilapangan, hasil penelitian
yang didapatkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa Usaha sarang burung
walet di desa Malimongeng membawa perubahan terhadap para masyarakat,
dalam melakukan usaha sarang burung walet ini membuat perubahan
terhadap kehidupan sosial kearah yang lebih positif seperti gaya hidup
masyarakat konsumtif terhadap barang-barang mewah setelah melakukan
usaha sarang burung walet, terjadinya mobilitas sosial vertikal naik yang
dialami oleh pengusaha sarang burung walet seperti, meningkatnya jenjang
pendidikan anak, tingginya angka keberangkatan haji, dan perubahan dalam
pembuatan rumah secara permanen, serta pengusaha sarang burung walet
lebih mudah untuk memberi uang kepada masyarakat seperti sedekah, infak

maupun itu sumbangan, kemudian menurut ekonomi islam tidak ada praktek

12
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yang melanggar syariat yang dilakukan oleh pengusaha burung walet jadi
praktek yang dilakukan sangat sederhana, yaitu harga diterima setelah barang
diserahkan. Usaha yang dilakukan oleh pengusaha burung walet dalam
meningkatkan pendapatan masyarkat merupakan usaha yangf baik dan sejalan
dengan syariat islam karena dilakukasn dengan usaha dan niat yang baik, dan
tidak adanya pelanggaran syariat.” Perbedaan peneliti ini dengan penelitian
peneliti yaitu metodenya, penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis
Field Research yang mengangkat data-data dilapangan sedangkan penelitian
peneliti menggunakan jenis Kajian Teori penelitian kualitatif deskriptif yang
mengumpul kan tentang keadaan nyata sekarang yang sedang berlangsung.
Sedangkan Persamaann ya sama-sama mengkaji tentang usaha burung walet
terhadap pendapatan masyarakat.

2. Fitria Sahri (2020) menulis skripsi dengan Judul “Usaha Penangkaran
Burung Walet Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus
Desa Kemuning Tua, Kec. Kemuning, Kab. Inhil, Provinsi Riau), metode
penelitian yang di gunakan adalah Kualitatif Deskriptif, adapun hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa preferensi usaha penangkaran sarang
burung walet yang dipilih masyarakat Desa Kemuning Tua sebagai mata
pencarian mereka bertujuan untuk meningkatkan perekonomian keluarga
dengan melihat harga jual sarang burung walet yang tinggi dan bernilai
ekspor. Risiko yang dihadapi juga diminimalisisr agar tidak terjadi kerugian

yang cukup besar. Usaha penangkaran burung walet didesa Kemuning tua

Asriadi, “Usaha Burung Walet dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Malimongeng Kabupaten Bone”, (Pare-pare: Januari 2020).
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sangat berpotensi untuk dikembangkan dengan didukung oleh kondisi
lingkungan dan geografis yang sesuai serta sumber daya yang tersedia untuk
mendukung kehidupan burung walet, dan sangat berpengaruh dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat.'® Penelitian sebelumnya mengkaji
dampak serta potensi penangkaran burung walet sedangkan penelitian peneliti
mengkaji budidaya sarang burung walet disinilah terdapat perbedaannya.
Sedangkan persamaannya terletak pada metode penelitiannya yaitu keduanya
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriftif.

3. Sardiana (2021) menulis skripsi dengan Judul “Peran Usaha Burung Walet
dalam Meningkatkan Pendapatan Pengusaha Sarang Walet Di desa
Pengkendekan Kecamatan Sabbang”. Menggunakan metode penelitian
Kualitatif dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa peran usaha walet ini
sebagai sumber pendapatan dariperannya tersebut pengusaha burung walet
dapat menghasilkan pendapatan yang diterima setiap bulannya yang
sebelumnya tidak memiliki pendapatan yang menentu sehingga dari
pendapatan itu pengusaha dapat mencukupi kebutuhan mereka dengan baik,
serta usaha burung walet ini berperan sebagai penyediaan lapangan pekerjaan
merupakan salah satu peran penting yang dimiliki karena dengan adanya
usaha ini masyarakat di desa pengkendekan mendapatkan pekerjaan
meskipun lapangan pekerjaan yang disediakan para pelaku usaha masih

tergolong kecil, namun ini sangat membantu bagi masyarakat yang

OFitria Sahri, “Usaha Penangkaran Burung Walet dalam Meningkatkan Pendapatan
Masyarakat (Studi Kasus Desa Kemuning Tua, Kec. Kemuning, Kab.Inhil, Provinsi Riau), (Jambi:
Agustus 2020).
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mempunyai pekerjaan. Alasan masyarakat didesa pengkendekan memilih
usaha burung walet karena harga burung walet yang tinggi dan usaha yang
berjangka panjang.!'! Perbedaanya yaitu penelitian sebelumnya mengkaji
tentang peran usaha burung walet sedangkan peneliti mengkaji tentang
strategi budidaya sarang burung walet. Sedangkan persamaannya metode
penelitian yang digunakan dan membahas mengenai pendapatan masyarakat
terhadap usaha sarang burung walet.

4. Sagintun (2022) Mahasiswa dari Universitas Borneo Tarakan menulis skripsi
dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Burung Walet Di Desa Nainsid
Kecamatan Lumbis Kabupaten Nunukan” penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil
penelitian yang diperoleh dengan menggunakan analisis SWOT ialahstrategi
agresif yang dapat dilakukan untuk mengembangkan usaha sarang burung
wallet di Desa Nainsid Kecamatan Lumbis Kabupaten Nunukan yaitu agar
dapat menjadi produsen unggulan bagi pemasok sarang burung wallet dari
luar desa, serta dapat memenuhi permintaan pasar secara maksimal dengan
memanfaatkan potensi kondisi wilayah yang mendung, dan juga menjalin
kerjasama antar pengusaha dengan membentuk kelompok pengusaha sarang
burung wallet di desa tersebut.'? Perbedaanya yaitu penelitian sebelumnya
mengkaji tentang strategi pengembangan usaha burung walet sedangkan

peneliti mengkaji tentang strategi budidaya sarang burung walet. Sedangkan

Sardiana, “Peran Usaha Burung Walet dalam Meningkatkan Pendapatan Pengusaha
Sarang Walet di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang”, (Palopo: Februari 2022)

12Sagintun, Strategi Pengembangan Usaha Burung Walet Di Desa Nainsid Kecamatan
Lumbis Kabupaten Nunukan (2022)
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persamaannya metode penelitian yang digunakan dan membahas mengenai
pendapatan masyarakat terhadap usaha sarang burung walet.

5. Wahyu Dana Syahputra (2021) Mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menulis skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha
Sarang Burung Walet di Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir” metode
penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif dengan analisis data
menggunakan SWOT, hasil penelitian yang ditemukan ialah strategi yang
digunakan dalam mengembangkan usaha sarang burung wallet diantaranya,
pemilihan lokasi usaha yang strategis, pemenuhan kebutuhan pasar secara
maksimal, membangun bangunan rumah wallet yang baru dengan
pengelolaan yang baik, serta meningkatkan saluran pemasaran.'® Perbedaanya
yaitu penelitian sebelumnya mengkaji tentang strategi pengembangan usaha
burung walet sedangkan peneliti mengkaji tentang strategi budidaya sarang
burung walet. Sedangkan persamaannya metode penelitian yang digunakan
dan membahas mengenai pendapatan masyarakat terhadap usaha sarang
burung walet.

B. Deskripsi Teori

1. Walet

Walet merupakan spesies dari burung walet yang membuat sarang dari
air liurnya berwarna putih dengan nilai ekonomi tinggi.'* Burung walet adalah

salah satu sumber daya hayati memiliki nilai yang tinggi, baik dari arkeologi

BWahyu Dana Syahputra, (2021) Strategi Pengembangan Usaha Sarang Burung Walet
di Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.

14Sulfahri, Israini wiyulanda iskandar, dan Rina Masadah, “Mengungkap Potensi Sarang
Burung Walet Secara in Silico, (Leutikaprio: 2021).
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fauna maupun mengembangkan ilmu pengetahuan dan estetika, burung ini
berwarna gelap dengan ukuran tubuh sedang/kecil, memiliki sayap berbentuk
sabit yang sempit dan runcing, kakinya sangat kecil begitu juga paruhnya dan
jenis burung ini tidak pernah hinggap di pohon. Burung walet mempunyai
kebiasaan mendiam di gua-gua atau rumah-rumah yang cukup lembab, remang-
remang, gelap dan langit-langit digunakan untuk menempelkan sarang sebagai
tempat beristirahat dan berkembang biak. Sarang burung walet merupakan air liur
burung jenis spesies Collocalia fuciphaga yang digunakan oleh burung walet
untuk meletakkan telur- telurnya.'> Namun orang berharap menjadi kaya dari air
liur burung kecil itu karena harga sarang burung walet bisa mencapai belasan juta
rupiah per kilogram. Pada umumnya, hasil yang dikonsumsi dalam budidaya
ternak adalah daging atau telurnya. Namun dalam budidaya burung walet
sarangnyalah yang justru dikonsumsi. Burung walet tetap hidup di alam bebas
sehingga burung walet mencari makan di alam bebas. Namun tempat-tempat
untuk bersarang disediakan oleh pengusaha walet berupa bangunan gedung
bertingkat yang dibuat sedemikian rupa sehingga burung walet mau berkembang
biak ditempat tersebut, Setelah burung walet mau berkembang biak banyak sarang
burung walet yang ada dirumah walet itu sendiri, maka langkah selanjutnya yang
diambil membiarkan hingga keturunan pertama kemudian pada keturunan kedua

burung-burung walet, maka pengusaha dapat memanen burung walet.'®

5Mellyta Wandha Chayaning, dan Isa Anshori, “ Strategi Pemasaran Sarang Burung
Walet di Lamongan melalui Karakteristik Kerja”, Jurnal Bisnis Terapan Vol.6 No.01 2022.

Andri Susilo, “Pengaruh Usaha Sarang Burung Walet Terhadap Perekonomian
Masyarakat di Desa Berlian Makmur Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan”, (Palembang : Andri Susilo, April 2021).
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Sarang burung walet yang berasal dari rumah alam/goa umumnya identik

dengan ciri-ciri diantaranya:

®

Sebagian besar bentuknya tidak utuh, karena kesulitan cara pemanenannya

akibat letak sarang di goa pantai yang sulit dijangkau.

b. Selain itu bentuk telapak sarang walet goa tidak datar, karena menempel pada
dinding goa yang bentuknya tidak teratur.

c. Serat-serat sarang yang dihasilkan kasar dan bentuknya memanjang.

d. Sarang walet goa lebih kotor karena kebersihan goa tidak terjamin.

Sehingga dapat diketahui bahwa sarang walet yang berasal dari hasil
budidaya dengan rumah walet dibanding dengan sarang walet yang berasal dari

alam/goa, maka jenis sarang ini mempunyai keunggulan, yaitu :

a. Pada umumnya kualitas (bentuk, ukuran, umur panen) seragam.
b. Cara pemanenannya lebih mudah.

c. Warna putih jernih dan relatif lebih bersih.

Sarang burung walet dapat dibedakan berdasarkan jenis burung dan jenis
rumah walet yang memproduksinya. Berdasarkan jenis burung walet yang

memproduksinya, maka sarang walet dibedakan menjadi 3, yaitu:

a. Sarang Hitam, yaitu sarang walet yang dihasilkan oleh walet jenis Collocalia
Maxima, berwarna hitam kecoklatan karena terdiri dari bulu-bulu yang

direkatkan dengan liurnya.
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b. Sarang Putih, yaitu sarang walet yang dihasilkan oleh walet jenis Collocalia
Fuciphaga, berwarna putih transparan. Di pasaran yang dimaksud sarang
walet adalah jenis sarang ini.

c. Walet besar (Hydrochous gigas) atau biasa disebut Sarang Seriti, yaitu sarang
yang tersusun dari serat tumbuhan (akar-akaran, rumput ijuk, daun cemara

kering dan lain-lain) yang direkati dengan air liur.!’

Usaha burung walet merupakan salah satu usaha yang memanfaatkan
keadaan alam semesta serta dapat menghasilkan keuntungan yang cukup besar,
yang mana usaha ini memanfaatkan keberadaan burung walet yang terbang secara
liar, pengusaha hanya cukup membuat bangunan dan perlengkapan lainnya agar

burung walet tertarik membuat sarang dan berproduksi di bangunan tersebut. '8

Dalam perspektif ekonomi islam, aktivitas usaha harus memenuhi tiga
prinsip utama, yaitu : kehalalan objek usaha, kejujuran dalam transaksi, dan
keadilan ddalam distribusi manfaat. Usaha sarang burung walet tidak hanya
memenuhi ketiganya, tetapi juga menjadi wujud aktualisasi nilai perbuatan baik

karena membantu meningkatkan kesejahteraan umat melalui jalur yang halal.

Dalam usaha sarang burung walet ada beberapa hal yang dilakukan untuk

membuat gedung/rumah sarang burung walet diantaranya sebagai berikut :

7Asriadi,“Usaha  Burung Walet dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Malimongeng Kabupaten Bone” (Pare-pare: Asriadi, Januari 2020).

18 Mustafa, “Analisis Peluang Usaha Burung Walet di Kecamatan Tikke Raya
Kabupaten Pasangkayu ”, (Makassar: Mustafa, Oktober 2020).
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1. Biaya

Biaya merupakan sejumlah unit yang tidak hanya berupa uang misalnya
tanah dan tenaga kerja yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk. Dari
perhitungan biaya akan dihasilkan harga pokok penjualan dan dapat diketahui
kalayakan usaha. Biaya terbagi menjadi dua yaitu biaya investasi dan biaya
operasional, dimana biaya investasi merupakan biaya atau modal awal yang
dikeluarkan pada saat mendirikan usaha sedangkan biaya operasional adalah biaya
yang dikeluarkan sehari-hari, yang berhubungan dengan proses budidaya burung

walet.!?

2. Tipe, Tata Ruang dan Kontruksi Gedung Walet

Dalam merencankan gedung walet, perlu diperhatikan hal-hal yang
menjamin kenyamanan walet ketika berada di dalamnya, seperti bentuk dan
konstruksi gedung, bentuk ruangan dan jalan keluar-masuk walet, cat gedung dan
pencahayaan, kelembapan dan suhu dalam ruangan, serta adanya tembok keliling
gedung sebagai pengaman dari gangguan. Syarat membangun gedung walet yang
ideal sebagai berikut :
a. Jarak lubang masuk minimal 40 cm dari plafon dan maksimal 80 cm.
b. Jarak tinggi plafon minimal 2-2,5 m dari tanah. Idealnya 2,5-5 m.13
c. Ukuran ruang minimal 4 m x 4 m atau kelipatannya.
d. Jarak lebar antartiang di dalam ruangan minimal 2,5-4 m.

e. Tebal sirip yang dipasang idealnya adalah 3 cm dan lebarnya minimal 15 cm

YFasiha, and Muhammad Alwi. Urgensi Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga Penerima
Manfaat Program Keluarga Harapan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan .”Sosio Informa 9, no.
01 (2023): 13-29



21

Lubang antarruang sebaiknya berukuran minimal 60 cm x 60 cm.

Di dalam ruangan sebaiknya hindarkan pemasangan tiang-tiang yang
berlebihan agar tidak mengganggu arus terbang burung.

Sistem pemasangan sirip harus benar. Bila menggunakan pilih sistem lajur,
posisi sirip harus melintang terhadap lubang masuk. Sebaiknya sistem atap
tidak menggunakan talang air, tetapi menggunakan sistem genting langsung
sehingga air hujan akan jatuh pada sistem rumah. Dengan demikian,
kebocoran rumah dapat dicegah. Atap juga bisa berupa dak dari adukan
semen yang telah dicampur dengan water proofing.

Pemasangan plafon harus rata dan tidak boleh terbuat dari bahan yang
berlubang karena akan mengganggu kenyamanan burung walet.

Ukuran rumah walet yang ideal untuk system kamar adalah 8 m x 16 m. pada
ukuran ini, perlantai minimal akan menghasilkan 20 kg sarang. Ukuran rumah
walet untuk sistem los idealnya adalah 4 m x 8 m yang akan menghasilkan
sarang minimal 5 kg.

Hindarkan gedung dari binatang pengganggu, seperti semut, kutu busuk,
tikus, kecoa, dan tokek.

Adapun persyaratan lingkungan rumah burung walet sebagai berikut:

Dataran rendah dengan ketinggian maksimum 1000 dari permukaan laut.
Daerah yang jauh dari jangkauan pengaruh kemajuan teknologi dan
perkembangan masyarakat.

Daerah yang jauh dari gangguan burung-burung buas pemakan daging .
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d. Persawahan, padang rumput, hutan-hutan terbuka, pantai, sungai, danau,
rawa- rawa merupakan daerah yang paling tepat.

e. Untuk lokasi, sarang burung walet memerlukan tempat yang lembab dengan
tingkat kelembaban ruang yang dibutuhkan, sekitar 80-95%. Suhu ruangan

untuk burung walet antara 26- 290C.%°

Bentuk dan konstruksi gedung walet umumnya menyerupai bangunan
gedung besar yang luasnya bervariasi dari 4 m x 10 m sampai 20 m x 30 m.
Ketinggian gedung dan rumah walet ada uang satu lantai (3 m), dan ada pula yang
memiliki 6 lantai (18 m). Tinggi tembok tersebut belum termasuk wuwungan
(bubungan atap). Bubungan atap, tinggi-rendahnya bubungan atap sangat
mempengaruhi kondisi suhu dan kelembapan gedung dan rumah walet. Semakin
tinggi bubungan, rumah walet akan semakin baik dan lebih disukai oleh walet
kemudian Atap, untuk mengurangi terik matahari, sekaligus mengendalikan suhu
dan kelembapan ruangan pada malam hari, sebaiknya atap dibuat dari genting.
Seng tidak baik dipakai untuk atap rumah walet karena mudah terpengaruh oleh
suhu udara dan Sirip, sekat-sekat untuk melekatnya sarang-sarang walet (sirip)
sebaiknya dibuat dari kayu yang kuat. Bahan untuk membuat sirip sebaiknya
berupa bahan yang dapat tahan lama, tidak mudah dimakan rayap, dan tidak perlu

cepat diganti.?!

2Dewi, dan Utami. “ Modal dan Keuntungan Usaha Agribisnis: Dampak Peningkatan
Modal Terhadap Pendapatan Petani di Sektor Perkebunan .” Jurnal Agribisnis, 2021

2'Helida, Asvic, “ Analisis Usaha Sarang Burung Walet Terhadap Peningkatan
Pendapatan Masyarakat Desa Pelimbangan Kecamatan Tengal Kabupaten Ogan Komerig Ilir
Provinsin Sumatera Selatan.” Media Komunikasii Komunitas Kesehatan 12, no. 3 (2020) : 145-51.
https://doi.org/1032502/sylva.v13i1.8733
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3. Pemanggil Burung Walet

Untuk mengupayakan walet menginap dan bersarang di dalam rumah
walet yang masih baru (kosong), baik rumah yang berada di daerah hunian
(sentral walet) atau di daerah perlintasan dan di daerah perburuan rekaman suara
walet diperdengarkan melalui CD. Rekaman ini berisi beberapa warna suara walet

dan di putar pada waktu yang tepat.

Waktu pemanggilan : memanggil walet dengan membunyikan suara
rekaman ada berbagai teknik yang berkaitan dengan waktu pemanggilan. Waktu

pemanggilan (pengenalan) walet yang tepat ada dua, yaitu pagi dan sore hari.

Menghentikan pemanggilan : sebagian orang berpendapat memanggil
walet dengan suara rekaman suara harus dihentikan saat sudah ada burung yang
bersarang di dalamnya. Hal itu agar bertujuan agar suasana rumah tenang dan
tidak berisik sehingga tidak mengganggu kenyaman walet. Sebagian lagi
berpendapat, suara rekaman itu perlu terus dibunyikan meskipun sudah ada walet
yang bersarang. Alasanya, suara rekaman itu juga sebagai cara mencegah walet

agar tidak kabur ke gedung dan rumah lain.*?

4. Frekuensi Panen

Sarang walet dapat diambil atau dipanen jika keadaannya sudah

memungkinkan untuk dipetik. Hal ini dikaitkan dengan beberapa faktor, yaitu

22 Muhammad Alwi, “Pengaruh Program Dana bergulir Melalui Unit Pengelola Keuangan
Terhadap Pendapatan dan Jiwa Kewirausahaan Dalam Perspektif Kajian Ekonomi Islam.” Jurnal
Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Sosial Budaya Islam 4, no.2 (2020):1-7
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musim, keadaan walet, dan kualitas sarang walet. Untuk melakukan pemetikan,
cara dan ketentuannya perlu diketahui agar hasil yang diperoleh bisa memenuhi

mutu sarang walet yang baik.

Kesalahan dalam pemanenan akan berakibat fatal bagi gedung dan rumah
walet da walet itu sendiri. Ada kemungkinan walet akan merasa terganggu dan
pindah ke tempat lain. Untuk mencegah kerugian ini, para pemilik gdeung dan
rumah walet, perlu mengetahui waktu panen dan teknik pemetikan. Sarang sisa
panen juga perlu dipelihara agar walet mau membuat sarang baru di tempat

semula.

Waktu pemanenan walet ditentukan oleh tujuan yang diinginkan dari
sarang walet tersebut. Frekuensi pemanenan walet dalam setahun bisa dilakukan

setiap dua bulan, tiga bulan sekali, enam bulan sekali, atau setahun sekali.

a. Pemanenan setahun sekali

Pemanenan setahun sekali dilakukan ketika budidaya wallet belum
berkembang dan pembudidayanya belum melakukan secara intensif. Walet
dibiarkan berbiak secara alami tanpa campur tangan manusia. Sarang di panen
tanpa pilih-pilih, telur dan anak walet dibuang. Keuntungan dari cara pemanenan
ini yaitu hasilnya banyak setiap kali panen serta panen dalam hal waktu dan
tenaga. Namun demikian, sekarang cara pemanenan setahun sekali sudah tidak
dilakukan lagi karena mengganggu perkembangan budidaya walet dan
memberikan peluang lebih banyak bagi pencuri dan predator memasuki rumah

walet. Tujuan dari jenis pemanenan ini diantaranya ialah:



25

1) Menjaga kenyamanan dan keberlangsungan koloni burung walet
secara maksimal.

2) Menargetkan produksi sarang yang berkualitas super tinggi yang
dibiarkan terbentung sempurna.

3) Diterapkan digedung yang difokuskan untuk konservasi atau
reproduksi populasi.

4) Kadang dilakukan oleh peternak yang focus pada ekspor ke pasar
sarang “birdnest organic atau super natural.

b. Pemanenan Enam bulan Sekali

Jenis pemanenan ini paling ideal karena cocok dengan pengelolaan
budidaya walet modern. Burung walet dimungkinkan untuk berbiak lebih
mendekati masa berbiak alaminya sehingga bisa bergenerasi lebih cepatdan hasil
panennya akan lebih memuaskan. Namun demikian, kelemahan pemanen enam
bulan sekali yaitu masih memungkinkan masuknya pencuri yang bisa
mengganggu burung Sekarang jenis pemanenan ini jarang dipraktikkan karena
pemilik walet hanya mendapat keuntungan lebih sedikit sebab sarang lebih sering
diambil oleh para pencuri. Hal ini tentunya memiliki tujuan dan manfaat,

diantaranya yaitu:

1) Memberikan waktu yang maksimal bagi burung walet untuk
berkembang dengan baik.
2) Meningkatkan loyalitas burung walet terhadap gedung karena

jarang diganggu oleh petani.
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3) Dapat menghasilkan sarang yang benar-benar berkualitas tinggi,
bersih dan matang.

c. Pemanenan tiga Bulan Sekali

Pemanenan tiga bulan sekali banyak dilakukan oleh para pemilik gedung
dan rumah walet.hal ini karena waktu tiga bulan merupakan waktu yang tepat saat
walet membuat sarang baru. Jika sarang-sarang yang sudah selesai tidak dipanen,
sarang-sarang walet tersebut akan digunakan lagi oleh walet untuk berkembang

biak. Tujuan dari pemanenan yang dilakukan tiga bulan sekali ialah:

1) Dengan pemanenan 3 bulan sekali, maka volume sarang yang akan
dihasilkan menjadi lebih besar.

2) Memberikan waktu yang cukup untuk sarang burung walet dapat
terbentuk secara sempurna dan kering.

3) Efesiensi tenaga kerja, karena pemanenan yang lebih jarang
digunakan serta hasil yang didapatkan lebih banyak.

d. Panenenan Dua Bulan Sekali

Jenis pemanenan ini sebaiknya tidak dibenarkan. Namun, sekarang cara
panen ini terkadang dipraktikkan oleh para peternak karena banyaknya gangguan
dari pencuri. Jika terpaksa sarang walet di penen dua bulan sekali, sebaiknya
walet diberi kesempatan untuk bergenerasi. Namun pemanenan jenis ini pun

memiliki beberapa tujuan, diantaranya ialah:

1) Mengurangi stress pada burung walet, karena frekuensi gangguan

lebih rendah jika dibandingkan dengan panen setiap bulan.
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2) Meningkatkan peluang regenerasi koloni, hal ini dikarenakan telur
dan anak walet yang dibiarkan tumbuh dan berkembang terlebih
dahulu.

3) Kualitas sarang burung walet yang relatif baik, karena waktu
pembentukan dan pengeringan sarang burung walet yang cukup
optimal.

4) Lebih bersifat efisien jika dibandingkan dengan pemanenan tiap
bulan yang lebih memerlukan tenaga dan waktu.

e. Pemanenan satu bulan sekali

Jenis pemanenan ini dilakukan setiap bulan, dilakukan dengan cara
mengambil sarang-sarang yang sudah layak panen saja, tanpa mengganggu sarang
wallet yang masih digunakan atau yang masih proses pembentukan oleh burung

wallet.

Pemanenan ini dirasa kurang efektif, karena sarang burung wallet belum
terbentuk secara keseluruhan, masih ada beberapa sarang yang belum selesai
dibentuk dan tidak bisa dipanen. Sehingga pendapatan dari pemanenan sarang
burung wallet sebulan sekali menghasilkan sarang yang lebih sedikit jika
dibandingkan dengan yang lainnya. Namun pemanenan sarang burung walet

sebulan sekali ini tentunya memiliki tujuan pula, diantaranya yaitu :

1) Menjaga populasi sarang burung walet, dengan tidak memanen secara
total, maka burung walet tetap merasa nyaman dan tidak terusik,

sehingga burung tidak meninggalkan gedung.
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2) Meningkatkan kualitas sarang, sarang yang dipanen dalam kondisi
kering dan bersih biasanya lebih bernilai tinggi.

3) Memastikan keberlanjutan produksi, sarang burung walet yang belum
layak panen dibiarkan, sehingga bulan berikutnya sudah ada yang siap

panen lagi, dan hal ini berlangsung secara terus menerus.?

Pemanenan sarang burung walet berdasarkan pada waktu tentunya sangat
mempengaruhi hasil produksi, kualitas barang, serta keberlangsungan koloni
burung itu sendiri. Semakin sering pemanenan dilakukan maka semakin cepat
pula arus kas yang didapat. Namun dibutuhkan perhatian dan tenaga kerja yang
lebih intensif serta pengawasan yang ketat agar tidak mengganggu siklus hidup
burung walet. Sebaliknya semakin lama waktu pemanenan dilakukan maka
kenyamanan akan drasakan oleh burung walet serta potensi kualitas sarang burung
walet pun menjadi tinggi. Tetapi beresiko menurunkan hasil produksi dan
memperbesar peluang kerusakan sarang akibat kelembapan, jamur atau
pemakaian ulang. Dengan demikian maka pemilihan frekuensi panen harus
disesuaikan dengan tujuan budidaya, kondisi populasi walet, kapasitas gedung,
serta kebutuhan pasar. Dengan penyesuaian panen yang baik maka akan
membantu meningkatkan pendapatan serta secara tidak langsung dapat

mendorong pertumbuhan ekonomi.**

BAnnur, Rezki, and Annas Budi Setiawan. “ Gambaran Penggunaan Sarang Burung
Walet Sebagai Terapi Mikronutrient di Indonesia : Literatur Review 2020.” Borneo Student
Research 3, no.3 (2022):2022

2Nur Amal Mas, Muh. Darwis and Fasiha”Pengaruh Zakat Produktif Terhadap
Penanggulangan Kemiskinan pada Program Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di Baznas Kota
Palopo". Sang “encerah: Jurnal llmiah Universitas Muhammadiyah Buton, 8.1 (2022), pp. 75-84
doi:10.353267pencerah.v8il.1843
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C. Kerangka Pikir

Untuk menghasilkan produksi yang tinggi dan berkualitas diperlukan
suatu penanganan atau manajemen pemeliharaan yang baik dari semua aspek
pemeliharaan. Untuk lebih memperjelas mengenai strategi pengembangan usaha

sarang burung walet, maka dapat kita lihat pada kerangka fikir dibawah ini:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Usaha Burung Walet

Strategi Pengembangan

' !

Faktor Internal Faktor Eksternal
1. Kekuatan (Strengths) 1. Peluang (Opportunities)
2. Kelemahan (Weaknesses) 2. Ancaman (Threats)

Peningkatan Pendapatan masyarakat




BAB III

METODE PELENITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor mendefenisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata- kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitaif deskriftif.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang yang sedang
berlangsung. Penelitian deskriptif kualitatif ini suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau
fenomena yang diselidiki. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami proses, alasan, dan dampak dari strategi usaha yang dijalankan,

terutama dalam konteks sosial dan ekonomi masyarakat desa.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Salujambu  Kecamatan Lamasi
Kabupaten Luwu. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara purposif di

Desa Salujambu terhadap usaha sarang burung walet rumahan atau gedung, waktu

30
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penelitian yaitu selama kurang lebih 2 (dua) bulan, mulai dari Juni - September

2025

C. Sumber Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang dapat mencakup hampir semua data
non-numerik. Data ini dapat menggunakan kata-kata untuk menggambarkan fakta
dan fenomena yang diamati, sedangkan data kuantitatif adalah data yang dapat
diinput ke dalam skala pengukuran statistik. Fakta dan fenomena dalam data ini

tidak dinyatakan dalam bahasa alami, melainkan dalam numerik.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan

data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kantor lurah, camat dan
instansi terkait seperti dinas peternakan. Data sekunder meliputi : Monografi
Desa Lamasi Kecamatan Lamasi.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu/orang, benda atau organisme yang
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Pengusaha sarang

burung walet
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E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga

tahap yaitu:

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke

lokasi penelitian untuk mengetahui peristiwa yang sedang terjadi di lapangan.

2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan Tanya

jawab kepada responden/informan untuk menggali informasi yang

dibutuhkan.

3. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengambil gambar

atau foto sebagai bukti untuk memperkuat keakuratan data.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada penelitian yang dilakukan keabsahan data dipergunakan dalam
membuktikan apakah penelitian ini betul-betul merupakan penelitian ilmiah dan

juga untuk menguji data yang didapatkan.

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian

kualitatif dapat dilakukan dengan cara:

1. Perpanjang Pengamatan

Perpanjangan observasi adalah melaksanakan observasi dengan

mewawancarai kembali subjek penelitian yang pernah atau baru saja ditemui di
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tempat penelitian. Fokus penelitian adalah menguji apakah data yang didapatkan
benar atau tidak, ada perubahan atau tidak. Jika benar dapat dipercaya bagi

peneliti untuk menyelesaikan perpanjangan observasi.?®

2. Meningkatkan Kekuatan

Meningkatkan ketekunan berarti mengamati secara teliti. Peneliti
melakukan dengan membaca bermacam-macam rujukan seperti buku-buku,
penelitian yang relevan, serta arsip yang memiliki hubungan dengan kesimpulan
penelitian yang diteliti. Dengan membaca memperluas bidang pandang peneliti,
sehingga memudahkan peneliti untuk menentukan apakah data yang mereka

temukan benar atau tidak.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah pemeriksaan data dari sumber yang berlainan dengan

metode dan waktu yang berbeda dengan uraian sebagai berikut:

a). Triangulasi sumber, memeriksa data yang diperoleh dengan bermacam
sumber data. Data dari sumber yang didapatkan dapat diuraikan dan
diklasifikasikan untuk sudut pandang yang sama dan pendapat yang berbeda

untuk menarik kesimpulan tentang data yang dianalisis.

b). Triangulasi teknik, melakukan dengan memeriksa data dua kali pada sumber
yang memiliki kesamaan dengan menggunakan cara yang berbeda. Misalnya,

data hasil observasi kemudian dipastikan dengan wawancara atau angket.

25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: 2014), h 121
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c). Triangulasi waktu, melakukan dengan memvalidasi data melalui wawancara,

observasi, atau teknik lainnya.?¢

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah data terkumpul,
setelah mengumpulkan data maka dilakukan suatu analisis yang merupakan hal
terpenting dalam metode ilmiah yang berguna untuk memecahkan masalah.
analisis data meliputi kegiatan meringkas data yang telah dikumpulkan menjadi
suatu jumlah yang dapat dikelolah. Huberman dan Miles (1994) menawarkan
bentuk analisis data melalui tiga alur aktivitas bersamaan sebagai berikut:*’
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, abstraksi, serta mentransformasikan data dalam bentuk
catatan atau transkip. Data yang diperoleh sifatnya sangat luas dan kaya dengan
berbagai informasi, maka harus direduksi dengan cara membuat kode atau
kategori dari data tersebut. Proses kategorisasi dilakukan dengan memilah data
teks atau visual ke dalam kategori khusus.
2. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
penyajian data (data display) dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data kerap berbentuk seperti uraian singkat, bagan,

hubungan antarkategori, flowchart dan sejenisnya. Segala hasil pada penyajian

%6 Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang
Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019),h 93-95
%7 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data, Cetakan Pertama
(Cv. Andioffset:2018) Hal 49
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tersebut dirancamg kedalam bentuk yag ringkas serta mudah di akses, dengan
demikian maka peneliti akan dapat melihat dan mencari dengan mudah sehingga
proses selanjutnya dapat lebih memudahkan peneliti. Ada dua cara penyajian
data secara sederhana yakni dalam bentuk tabel dan grafik.
3. Penarikan Kesimpulan

Kegiatan analisis terakhir adalah menarik kesimpulan dari awal
pengumpulan data, penganalisis mulai menggambar makna pola penjelas,
kemungkinan konfigurasi penyebab akhir dan lain-lain. Penelitian yang kompeten
secara longgar berurusan dengan kesimpulan. Dalam menarik kesimpulan
penelitian ini penulis terlebih dahulu menganalisis data yang tersaji. Sehingga bisa
membuat kesimpulan yang jelas sebagai hasil akhir dari sebuah penelitian.?®
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan dimana peneliti menjawab semua
rumusan masalah dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti menarik kesimpulan
dari data yang diperoleh dari penelitian yaitu peran usaha sarang burung walet

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat.

H. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan hasil penelitian

ini, maka dibuat beberapa defenisi operasional yaitu sebagai berikut

1. Burung Walet (Collocalia fuciphaga) merupakan burung pemakan serangga
yang bersifat aerial/udara dan suka meluncur, Burung ini berwarna hitam

gelap, berekor panjang, terbangnya cepat dengan ukuran tubuh sedang/kecil,

28 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Cetakan Pertama (Pustaka Baru Press:
2014) Hal 35
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dan memiliki sayap berbentuk sabit yang sempit dan runcing, kakinya sangat
kecil begitu juga paruhnya dan jenis burung ini tidak pernah hinggap di

pohon.

Sarang burung walet adalah sarang yang dibuat dari air liur burung walet
untuk di tempati telur burung walet yang bernilai ekonomis tinggi dan juga

dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit.

Strategi pengembangan usaha sarang burung walet adalah alat untuk
menciptakan sesuatu agar dapat meningkatkan pengetahuan dalam usaha

burung walet.

Kekuatan adalah hal-hal yang mendukung pengembangan burung walet di

Desa Salujambu Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu..

Kelemahan adalah sesuatu yang merugikan dalam pengembangan burung

walet di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.

Peluang adalah kesempatan yang dapat menguntungan usaha burung walet di

di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu.

Ancaman adalah suatu hal yang beresiko dan akan menghambat
pengembangkan usaha burung walet di di Desa Salujambu Kecamatan

Lamasi Kabupaten Luwu.

Jenis burung walet yang diteliti adalah burung walet sarang putih (Collocalia

fuciphaga)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Gambaran umum lokasi penelitian
a. Sejarah Desa Salujambu

Sebelum terbentuknya Kecamatan Lamasi, Desa Lamasi merupakan
bagian dari kecamatan Walenrang. Seiring perkembangan waktu pada tahun 1983
Desa Lamasi dimekarkan menjadi empat Desa yaitu Desa Lamasi, Desa
Wiwitan, Desa Pongsamelung, dan Desa Salujambu. Pada tahun 1988 Kecamatan
Walenrang dimekarkan menjadi dua kecamatan yaitu Kecamatan Walenrang dan
Kecamatan Lamasi. Kecamatan Lamasi dimekarkan langsung dipimpin oleh
Rachman Backhri BA selaku Camat Lamasi. Pada tahun 1983-2003 Desa
Salujambu dipimpin pertama kali oleh Syamsu. Untuk pembagian wilayahnya
dibagi menjadi 4 (empat) Dusun yaitu Dusun Salujambu, Dusun Salujambu
Tengah, Dusun Beroppa, dan Dusun To’Kalosi.

Ketika Kepemimpinan Syamsu selesai, pada tahun 2003-2009
kepemimpinan Desa Salujambu diambil alih oleh Yajaya selaku kepala Desa
terpilih. Seiring dengan perkembangan waktu, jumlah penduduk serta kebutuhan
akan pelayanan masyarakat maka Kepala Desa (Yajaya) beserta tokoh
masyarakat pada tahun 2005 memperjuangkan pembentukan dusun melalui
proses pemekaran dusun. Sebelum pemekaran, Desa Salujambu hanya memiliki 4
(empat) dusun. selanjutnya dimekarkan menjadi 5 (lima) dusun yaitu Dusun

Salujambu, Dusun Salujambu Tengah, Dusun Bambu Kuning, Dusun Beroppa,

37
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dan Dusun To’Kalosi. Hal ini dilakukannya sebagai bahan pertimbangan oleh
Kepala Desa demi kesejahteraan serta pelayanan masyarakat lebih optimal di

Desa Salujambu.

Setelah enam tahun masa jabatan Yajaya berakhir maka dilakukan kembali
Pesta Demokrasi di Desa Salujambu dan terpilih kembali Yajaya sebagai Kepala
Desa Salujambu untuk masa jabatan 2009-2015. Dan pada tahun 2016-2022

Haerullah terpilih menjadi kepala Desa selanjutnya.

Hasrat adalah kepala desa salujambu terpilih pada periode Tahun 2022-
2027. Sejak berdiri Desa Salujambu telah dipimpin oleh beberapa Kepala Desa
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nama Kepala Desa Salujambu

NO Nama Tahun
1 Syamsu 1983-2003
2 Yajaya (periode 1) 2003-2009
3 Yajaya (periode II) 2009-2015
4 Haerullah 2016-2022
5 Hasrat 2022-2027

Sumber: Data Desa Salujambu Kecamatan Lamasi tahun 2025

b. Kondisi Geografis
Desa Salujambu merupakan salah satu dari 10 desa yang ada di
Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu yang terletak 4 kilometer sebelah timur

Kabupaten Lamasi. Seperti desa lainnya di Indonesia, sebagai wilayah tropis,
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Desa Salujambu mengalami musim kemarau dan musim penghujan dalam tiap
tahunnya. Kondisi geografisnya adalah sebagai berikut:
1) Luas Wilayah
Luas wilayah Desa Salujambu adalah 5,5 km?
2) Batas Wilayah

Batas Wilayah Desa Salujambu adalah:

a) Sebelah Utara : Awogading
b) Sebelah Timur : Salupao

¢) Sebelah Selatan : Setiarejo
d) Sebelah Barat : Seriti

3) Keadaan wilayah

Desa Salujambu merupakan daerah yang sepanjang jalannya terhampar sawah
yang luas, dan di aliri sungai yang mengalir sepanjang pinggiran desa. Sungai
tersebut merupakan sumber air bagi petani dan dapat mengalirkan air ke sawah
petani. Di salah satu dusunnya terdapat sungai yang cukup luas. Selain itu,
sungai tersebut sering digunakan sebagai tempat pemancingan bagi warga
setempat dan desa tetangga. Namun disayangkan sungai tersebut tidak sejernih
dulu sebelum adanya tambang liar disana, yang mengakibatkan sungai tersebut
menjadi keruh. Meski jalan menuju Desa Salujambu sudah beraspal, namun tidak
sedikit kita jumpai jalan yang sudah rusak. Perjalanan menuju Desa Salujambu
dapat di akses menggunkan kendaraan roda dua, roda empat, dan lain

sebagainya.
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c. Kondisi Demografis

Desa salujambu terdapat 5 dusun dan 10 RT di setiap dusun terdiri atas 2
RT. Jumlah penduduk Desa Salujambu Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu
menurut hasil pendataan terdapat 443 KK dengan jumlah mencapai 1668 jiwa,
diantaranya sebanyak 871 laki-laki dan perempuan sebanyak 797 orang.
Penduduk Desa Salujambu Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu umunya
menggunakan bahasa Indonesia dengan logat Luwunya dan bahasa Luwu itu
sendiri. Mayoritas penduduk Desa Salujambu Kecamatan Lamasi beragama
Islam, dan separuhnya menganut agama Kristen dan Katolik. Sebagian besar
penduduk desa bermata pencaharian sebagian petani, berkebun, nelayan, Pegawai
Negeri Sipil, wiraswasta dan lain sebagainya. Untuk lebih lengkapnya data

penduduk kami sajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Jumlah penduduk Desa Salujambu

No Jumlah Penduduk Tahun 2025
1 Laki-laki 871
2 Perempuan 797
Jumlah 1668

Sumber: Data Desa Salujambu Kecamatan Lamasi tahun 2025



41

d. Distribusi penduduk berdasarkan jenis pekerjaan di Desa Salujambu

Kecamatan Lamasi

Tabel 4.3 Distribusi penduduk berdasarkan jenis pekerjaan pada Tahun 2025

PEKERJAAN JUMLAH
NO
PNS 41
1
TNI/POLRI 7
2
Pensiunan 8
3
Wiraswasta/ pedagang 23
4
Karyawan Swasta 20
5
Nelayan 21
6
Buruh 78
7
Petani/perkebunan/perikanan 512
8
IRT 320
9
Tidak bekerja 219
10
Belum bekerja 419
11
Jumlah 1.668

Sumber: Data Desa Salujambu Kecamatan Lamasi tahun 2025



e. Struktur Organisasi Desa salujambu Kecamatan Lamasi

Gambar 4.1 Struktur pemerintahan Desa Salujambu
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a. Data Pemilik Gedung Sarang Burung Walet Di Desa Salujambu.

Tabel 4.4 Data Pemilik Usaha Burung Walet

NO NAMA UMUR PROFESI PENDIDIKAN

1 Hasmaninur 52 Tahun Wiraswasta SMA

2 Juheria 41 Tahun IRT -

3 Gufron 41 Tahun Petani -

4 H.Irmawati 46 Tahun IRT SLTP

5 | Nasrah 44 Tahun IRT Diploma IV

6 Jumarni 41 Tahun IRT D3

8 | Agustina 61 Tahun IRT SD

9 Sakaria 41 Tahun IRT SMP

10 | Heriman Roni 35 Tahun Guru Sarjana

11 | Fitriani 41 Tahun IRT SD

12 | Hamsir 42 Tahun Petani SLTA

13 | Marsang 70 Tahun Petani SD

14 | Supriadi 61 Tahun Petani SLTA

15 | Sarbini 49 Tahun IRT SD

16 | Iwan 60 Tahun Petani SLTA

Sumber: Data Desa Salujambu Kecamatan Lamasi tahun 2025

2. Strategi Pengembangan Usaha Sarang Burung Walet

43

Dalam

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Desa Salujambu Kecamatan

Lamasi.

Penangkaran sarang burung walet di Desa Salujambu, kecamatan Lamasi

saat ini tumbuh sangat pesat. Hal tersebut memberikan keuntungan signifikan

secara ekonomi yang cukup besar bagi masyarakat Desa Salujambu. Seperti yang

di kemukakan oleh bapak Hj.Irmawati yang mengatakan bahwa:

“Awal mula pembangunan dan pembudidayaan sarang
burung walet di Desa Salujambu ini di mulai pada tahun
2014 hingga saat ini. Dengan banyaknya pembudidayaan
sarang burung walet terjadi peningkatan mencapai 23
bangunan sarang walet di Desa ini dan pastinya akan terus
meningkat sebab adanya nilai ekonomi tambahan yang
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menjanjikan bagi masyarakat™?’

Hal ini terbukti dengan pertumbuhan walet bagi pemilik usaha sarang
burung walet di Desa Salujambu. Usaha ini menjadi salah satu usaha yang dapat
membantu masyarakat dalam meningkatkan perekonomian keluarga.

Terdapat perbedaan hasil antara budidaya burung walet yang dibiarkan
begitu saja dan dirawat dengan serius. Burung walet adalah makhluk hidup yang
dibudidayakan oleh manusia. Apabila memeliharanya dengan baik maka
akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan populasi sarang burung
walet. Burung walet mula-mula membuat sarangnya diatas gua, sehingga untuk
mengambil sarangnya sangat berbahaya. Tetapi seiring berjalannya waktu burung
walet juga membuat sarang di rumah-rumah yang tak berpenghuni atau rumah
kosong, dengan berdirinya bangunan walet mulai dari bangunan sederhana hingga
bangunan tinggi akan menjadi tempat atau rumah singga burung walet yang
akan menguntungkan masyarakat. Namun dalam pembangunan rumah burung
walet juga. membutuhkan modal yang cukup besar sekitar ratusan juta rupiah.
Para peternak walet membutuhkan waktu kurang lebih 4 tahun untuk kembali

modal. Sebagaimana dari hasil wawancara yaitu:

a) “modal yang saya gunakan waktu itu sekitarRp.130.000.000*

b) Modal saya bikin gedung walet sekitar 120.000,000°!

c) “Modal awal yang saya gunakan dalam pembangunan rumah
sarang burung wallet itu  kurang lebih  Rp.100.000.000,
namun tergantung ukuran rumah walet dan material yang

2Hj.Irmawati, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret
2025

30Hasmaninur, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 16 Maret
2025.

31pak Gufron, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret
2025.
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digunakan3?

d) “modal yang saya keluarkan untuk membangun rumah

wallet itu sebesar Rp.160.000.000°%3

e) “Modal awal saya dari buat gedung sampai selesai sekitaran

200 juta termasuk ampli, aki, dan suara pemancing burung
walet, untuk gedung sendiri berukuran 4x12 dengan 5
lantai, dan tinggi keseluruhan 12,3meter”"

Lokasi gedung diusahakan berada di daerah yang lembab udara dan jauh
dari kebisingan agar membuat betah burung walet untuk berdiam diri dan
bersarang disana.. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh ibu Hasmaninur dalam
wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa:

“yang paling penting dalam persiapan gedung itu komponen fisik dari
bangunan, pengaturan ruangan seperti suhu, kelembaban, aroma
dalam bangunan, suara pemanggil dan cahaya”

Perkembangan harga sarang walet setiap tahunnya selalu meningkat. Saat
ini harga sarang walet berkisar 7juta-14juta per kg tergantung pada kualitas
sarang yang dihasilkan. Sarang burung walet yang terdapat di Desa
Salujambu secara umum memiliki kualitas yang bagus seperti, jenis patahan,
mangkok,dan chong.

Kisaran harga jual produksi sarang burung walet dari beberapa bangunan
sangat beragam, Sebagaimana dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
beberapa pengusaha sarang burung walet yaitu:

a. H.Rifai, saya punya penangkar sarang burung walet sudah lebih 10

tahun lamanya, dalam satu bulan saya panen dua kali. Sarang walet
yang saya dapat dalam satu bulan biasanya sekitar Rp2,5 kg. yang

dimana kalau saya jual bisa dapat uang sebanyak Rp.25.000.000,00.%
b. H. Irmawanti, Pendapatan pertama kali panen sebanyak 20 biji

32Nasrah, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret 2025.

33Hj.Irmawati, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret
2025

34H.Rifai, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 17 Maret 2025

35H.Rifai, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 17 Maret 2025
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sarang burung walet. Hingga 7 tahun lamanya hasil panen dari usaha
sarang burung walet yang saya bangun dalam satu kali panen
sekarang dapat 1 Kg dan dari 1 kg tersebut jika dijual uang yang
dihasilkan sebanyak + Rp. 10.000.000,00.%¢

Ibu Nasrah, saya memanen sarang burung walet dalam satu bulan
bisa panen dua kali. Jadi dalam satu bulan bisa menghasilkan
Rp.12.000.000,00

. Hasmaninur , saya, bangunan usaha sarang burung walet yang saya

miliki sudah hampir 7 tahun terhitung dari 2017. Dari satu bulan
biasanya saya panen dapat 2 kg. jadi dalam satu bulan bisa
menghasilkan Rp.20.000.000,00 . harga nya juga tidak tentu biasa
tinggi biasa rendah.

Pak Gufron, dari hasil panen yang saya dapatkan perbulannya
berkisar 7 ons dengan masa panen satu bulan. Jika di jual bisa
mendapatkan Rp.6.000.000,00. Sarang walet saya ini dibangun tahun
2019 jadi masih tergolong baru

Saat ini permintaan akan sarang burung walet masih sangat tinggi

sehingga harganya tergolong mahal. Hal ini membuat peluang usaha dan

kesempatan terbuka sangat luas bagi siapapun yang tertarik memulai usaha sarang

burung walet dengan penghasilan yang menggiurkan. Keuntungan bisnis sarang

burung walet ini akan meningkatkan pendapatan masyarakat, selain itu. Usaha

budidaya sarang burung wallet ini selain digunakan untuk merawat sarang burung,

juga hasilnya perlu di nafkahkan kepada penduduk sekitar yang kurang

berkemampuan, hal ini selain mengeratkan persaudaraan, juga secara tidak

langsung menumbuhkan perekonomian yang lebih merata. Sebagaimana Firman

Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah Ayat 267, sebagai berikut :
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36Hj.Irmawati, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret
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Terjemahan :

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk bersedekah dengan harta
terbaik yang mereka dapatkan dan yang Allah berikan dari hasil bumi, seperti
pertanian, perkebunan, dan barang tambang. Dan Allah melarang mereka sengaja
berinfak dengan harta yang buruk, sebab jika mereka diberi harta yang demikian,

merekapun tidak mau menerimanya kecuali dengan hati yang enggan.’

3. Kontribusi Usaha Sarang Burung Walet Terhadap Pendapatan

Masyarakat di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi

Usaha sarang burung walet di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi,
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan seiring dengan meningkatnya
harga jual sarang walet di pasar nasional maupun internasional. Potensi geografis
yang strategis, tingkat kelembapan udara yang sesuai, dan minimnya polusi
menjadikan wilayah ini cukup ideal untuk pengembangan usaha walet secara
alami. Hal tersebut tentunya menjadi penting dalam meningkatkan pendapatan
masayarakat setempat, sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan terkait

bangunan sarang burung wallet yang ada ditemukan bahwa sekitar 30% dari

3 Imad Zuhair Hafidz, tafsir web, “Tafsir Al-Madinah Al-Munawaroh”,
https://tafsirweb.com/1033-surat-al-baqarah-ayat-267.html
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mereka memiliki gedung walet secara mandiri, sementara sisanya terlibat dalam
rantai usaha sebagai tenaga kerja atau pelaku usaha jasa terkait (seperti teknisi
suara, pemasok bahan bangunan, dan jasa keamanan). Gedung walet yang dimiliki
masyarakat umumnya berukuran sedang (berlantai 2—3) dan dibangun di area
yang jauh dari pemukiman padat untuk menjaga kenyamanan habitat burung
wallet.

Dalam satu kali masa panen (rata-rata setiap 3 bulan), para pelaku usaha
mampu menghasilkan antara 2 hingga 6 kg sarang burung walet tergantung dari
usia dan kondisi gedung. Harga jual sarang walet saat ini di tingkat lokal berkisar
antara Rp12 juta hingga Rp20 juta per kilogram, tergantung pada kualitas (kering,
bersih, utuh). Artinya, seorang pemilik usaha kecil dapat memperoleh penghasilan
kotor antara Rp24 juta hingga Rpl120 juta per panen. Setelah dikurangi biaya
operasional (perawatan gedung, listrik, suara pemikat, dan tenaga Kkerja),
penghasilan bersih yang diterima berkisar antara Rp5 juta hingga Rp30 juta per
panen

Pendapatan dari usaha ini memberikan dampak ekonomi yang cukup besar
bagi masyarakat, terutama dalam meningkatkan taraf hidup keluarga. Sekitar 70%
responden menyatakan bahwa usaha walet memberikan kontribusi minimal 50%
dari total pendapatan rumah tangga mereka. Beberapa bahkan mengaku mampu
menyekolahkan anak hingga ke perguruan tinggi, membangun rumah permanen,
serta membeli kendaraan pribadi dari hasil panen walet. Hal ini menunjukkan

bahwa usaha walet telah menjadi sumber kesejahteraan baru bagi sebagian warga.
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Selain pemilik, usaha walet juga menyerap tenaga kerja lokal, khususnya
dalam proses pemeliharaan, pembersihan sarang, serta keamanan. Satu unit
gedung walet umumnya mempekerjakan 2-3 orang untuk membantu dalam
kegiatan operasional, baik dengan sistem upah harian (Rp100.000—
Rp150.000/hari) maupun bagi hasil (10-15% dari hasil panen). Keberadaan
tenaga kerja lokal dalam usaha walet memberikan kontribusi terhadap penurunan
angka pengangguran desa secara tidak langsung

Selain itu, keberhasilan usaha walet di Salujambu turut menggerakkan sektor
ekonomi lainnya. Misalnya, usaha bahan bangunan meningkat karena banyak
warga membangun gedung walet baru. Lalu, toko-toko peralatan elektronik juga
mengalami peningkatan penjualan speaker walet dan alat perekam suara.
Fenomena ini menunjukkan efek multiplayer dari usaha walet yang tidak hanya
menguntungkan pemilik usaha, tetapi juga merangsang pertumbuhan ekonomi
desa secara menyeluruh.

4. Faktor-faktor Pendukung Dan Penghambat Pengembangan Usaha
Sarang Burung Walet Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di
Desa Salujambu Kecamatan Lamasi.

a. Faktor Internal
Terkait dengan faktor internal pada usaha sarang burung wallet ialah adanya

kekuatan yang muncul dibarengi dengan kelemahan yang ikut muncul pula, yang

menjadi kekuatan dari usaha sarang burung wallet ini ialah:
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1)  Investasi jangka Panjang
Usaha sarang burung walet mempunyai prospek untuk dikembangkan
karena tingginya permintaan akan produk sarang burung walet ini. Usaha ini juga
memberi keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi
banyak masyarakat di pedesaan, Budidaya sarang burung walet belakangan ini
terlihat semakin marak, hal ini menjadi salah satu alasan beberapa masyarakat
memilih berbisnis sarang burung walet, seperti yang tegaskan oleh beberapa
pemilik bangunan sarang walet yaitu:
Hj.Irmawati “alasan saya berbisnis walet ini sebab investasi jangka
panjang, berbicara tentang bisnis walet penghasilan yang di dapatkan
bukan hanya untuk satu atau dua tahun tetapi untuk beberapa tahun yang
akan datang. Dan juga untuk tunjangan masa tua, karena tidak selamanya
saya kuat terus untuk bekerja, dari penghasilan walet ini nanti saya
buatkan tabungan untuk masa depannya anak-anak.*8
Nasrah, “alasan saya berbisnis walet ini karena Awalnya hanya ikut-ikut
keluarga, tapi ternyata setelah melihat perkembangan dari usaha walet ini
saya berpikir untuk mengembangkan usaha tersebut. Karena pendapatan
dari usaha wallet ini dapat menambah penghasilan saya setiap bulannya”*’
Pak gufron “awalnya saya hanya mengerjakan bangunan walet saudara

dan tetangga di kampung, setelah tau jangka panjang dari usaha ini
membuat saya tertarik juga untuk membangun sarang burung walet”*°

2) Masa panen dalam sebulan

Sarang burung walet dapat diambil atau dipanen jika keadaannya sudah
memungkinkan untuk dipetik. Hal ini dikaitkan dengan beberapa faktor, yaitu
musim, keadaan walet, dan kualitas sarang walet. Untuk melakukan pemetikan,

cara dan ketentuannya perlu diketahui agar hasil yang diperoleh bisa memenuhi

38Hj.Irmawati, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret
2025

3Nasrah, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret 2025.

40Pak Gufron, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret
2025.
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mutu sarang walet yang baik. Kesalahan dalam pemanenan akan berakibat fatal
bagi gedung dan rumah walet dan walet itu sendiri. Ada kemungkinan walet akan
merasa terganggu dan pindah ke tempat lain. Untuk mencegah kerugian ini, para
pemilik gedung rumah walet, perlu mengetahui waktu panen dan teknik
pemetikan. Seperti yang dikatakan oleh beberapa informan dalam wawancara

yang telah dilakukan peneliti, bahwa:

“Saya panen satu kali dalam sebulan, karena masih sementara burung
walet yang bersarang, dan kalau sarang walet yang ada telurnya itu tidak
ambil, nanti kalau telur sudah menetas baru bisa diambil”**!

“saya panen biasanya 2 kali dalam 1 bulan, setiap 15 hari saya masuk
untuk mengambil sarang burung yang sudah jadi supaya melihat juga
perkembangan proses pembentukan sarang menjadi mangkok sempurna”*?

“Saya itu biasa panen dua kali dalam satu bulan, Alhamdulillah sudah
banyak burung walet yang bersarang”*?

3)  Tingginya permintaan produk sarang burung walet

Usaha sarang burung walet mempunyai prospek untuk dikembangkan
karena tingginya permintaan akan produk sarang burung walet ini. Usaha ini
juga memberi keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi sumber pendapatan
bagi banyak masyarakat di pedesaan, salah satunya di Desa Salujambu,
Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu. Usaha budidaya sarang burug walet
menghasilkan banyak keuntungan. Selain memenuhi permintaan dalam negeri,
ternyata peluang ekspornya pun lumayan besar. Budidaya sarang burung walet

belakangan ini terlihat semakin marak, hal ini menjadi salah satu alasan

4'Nasrah, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 16 Maret 2025.
42H.Rifai, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 17 Maret 2025.

“*Hasmaninur, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 16 Maret
2025.
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beberapa masyarakat memilih berbisnis sarang burung walet, seperti yang
dikatakan oleh beberapa pemilik bangunan sarang yaitu:
Ibu Nasrah, “alasanku pilih Menjalankan Usaha Rumah Burung Walet
Ini, sebagai tunjangan masa tua, karena tidak selamanya saya kuat terus
untuk bekerja, dari penghasilan bisnis ini nanti saya buatkan tabungan
untuk masa depannya anak-anak™*!
H.Irmawati, “alasan saya berbisnis walet ini karena Awalnya hanya ikut-
ikut keluarga, tapi ternyata setelah melihat perkembangan dari usaha
walet ini saya berpikir untuk mengembangkan usaha tersebut. Karena
pendapatan dari usaha wallet ini dapat menambah penghasilan saya setiap
bulannya”*
Pak Gufron “awalnya saya hanya mengerjakan bangunan walet saudara

dan tetangga di kampung, setelah tau jangka panjang dari usaha ini
membuat saya tertarik juga untuk membangun sarang burung walet™*’

4)  Harga Sarang Burung Walet Termasuk Mahal
Burung walet menjadi satu dari sekian banyak jenis binatang yang
di pelihara untuk diambil hasilnya. Sehingga banyak yang membuat penangkaran
di berbagai daerah agar bisa mendapatkan hasil sarang burung walet. Seperti yang

dikatan oleh bapak Gufron dari hasil wawancara bahwa:

“Harga sarang burung walet perkilogram lumayan mahal, makanya

saya mencoba untuk membangun gedung penangkaran burung walet”.*®

Dalam hasil wawancara dengan bapak Gufron dapat dijelaskan bahwa
usaha sarang burung walet merupakan usaha yang sangat memberikan pengaruh
baik terhadap masyarakat dari segi perekonomian untuk memenuhi kebutuhan

sehari- hari. Sarang inilah yang memiliki ekonomis yang tinggi. Maka dari itu

4Hj.Irmawati, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret
2025

“Gufron, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret 2025.

46Gufron, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret 2025.
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nilai sarang burung walet di pasaran lumayan sangat mahal, sehingga
menggiurkan masyarakat untuk membudidayakan burung walet ini. Seperti yang

dikatakan oleh Hasmaninur dari hasil wawancara, bahwa:

“Harga sarang burung walet cukup bervariasi, mulai dari harga

Rp. 7.000.000,00 — Rp. 14.000.000,00 perkilogram, Tergantung pada

kualitas sarangnya”*’

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat di ketahui bahwa harga sarang
burung walet sangat fantastis dan sudah familiar di masyarakat dan tidak heran
jika banyak orang-orang yang ingin membudidayakannya. Aapun kualitas
produksi pengusaha Sarang Burung Walet menghasilkan tiga jenis kualitas sarang

yaitu: Kualitas A, kualitas B dan Kualitas C. Harga sarang burung walet

ditentukan dari kualitasnya.

Tabel 4.5 Jenis dan harga sarang burung walet

KUALITAS JENIS SARANG HARGA /KG
BARANG

Kualitas A Mangkok Rp. 14.000.000,00
Kualitas B Chong Rp. 11.000.000,00
Kualitas C Patahan Rp. 7.000.000,00

Sumber: Pengusaha Burung walet Desa Salujambu, 2025
5)  Meningkatnya Pendapatan

Sebelumnya kehidupan di Desa Salujambu masih tergolong sederhana,

4’Hasmaninur, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 16 Maret
2025.
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mereka kebanyakan berprofesi sebagai guru, nelayan dan petani. Meskipun saat
ini dari segi pendapatannya sudah mulai berkembang tetapi belum bisa
dipastikan perekonomian mereka akan selalu meningkat. Namun dengan adanya
usaha sarang burung walet ini, Masyarakat berharap perekonomian Desa
Salujambu dapat meningkat karena di lihat dari keadaan atau kondisi wilayah
yang strategis bagi Burung Walet. Oleh karena itu, banyak orang yang sangat
tertarik untuk membudidayakan burung walet ini. Seperti yang dikatakan oleh
Ibu Nasrah bahwa:
“selama menjalankan usaha walet ini penghasilan saya yang
dulunya hanya dari gaji seorang guru perbulan sekitar
Rp.3.000.000,00, kini meningkat sedikit demi sedikit dalam
perbulannya, apalagi usaha sarang burung walet ini termasuk

usaha yang menjanjikan dimasa Depan dan untuk tunjangan masa
tua saya nanti”*

Dilihat dari perkembangan usaha walet akan memberi peluang ekonomi yang
maju dimasa mendatang, sehingga semakin banyak bangunan-bangunan tinggi
yang dijadikan rumah walet. Yang dimana adanya usaha sarang burung walet ini
dengan harapan dapat memberikan manfaat dan keuntungan bagi masyarakat
Desa salujambu.  Seperti yang dikatakan oleh informan dalam wawancara
yang dilakukan oleh peneliti, bahwa:

Pak Gufron “alhamdulillah yang awalnya saya hanya membantu
saudara membangun gedung walet, kini saya sudah mendapatkan
penghasilan dari gedung walet saya sendiri sekitar 6 juta
perbulannya”*

Ibu Nasrah “ saya panen pertama kali setelah 2 tahun bangunan

sarang walet saya berdiri. Sarang walet yang saya dapatkan itu
hanya sekitar 4 ons dengan harga + Rp.3.500.000. kemudian tahun-

“Nasrah, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret 2025.
“Gufron, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret 2025.
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tahun berikutnya sarang saya mulai bertambah dan sekarang hasil
panen saya sudah mencapai 1,3 kg setiap satu kali panennya
bahkan biasanya lebih. Jadi sekarang dalam satu bulan setelah
panen saya mendapat penghasilan sekitar Rp.12.000.000.”°

Ibu Sahria “dulunya saya hanya menjual barang sembako, ketika
melihat situasi beberapa masyarakat membangun gedung walet,
saya melihat peluang usaha untuk menjual perlengkapan walet
seperti racun hama dan alat panen. Saat ini pendapatan yang
dulunya hanya dari hasil sembako kini bertambah dari hasil jualan
perlengkapan walet yang dibutuhkan para pemilik gedung wallet.’!

Tabel 4.6 Data pemilik usaha sarang burung walet

No Nama Biaya pembuatan Gedung Hasil per  Peghasilan
gedung yang kilogram perbulan
dimiliki
1  H.Amirullah  Rp.100.000.000 1 1 kg Rp.10.000.000
2 H.Rifai Rp.120.000.000 1 2,5kg  Rp.25.000.000
3 Nasrah Rp.130.000.000 2 1,3kg Rp.12.000.000
4  Hasmaninur  Rp.200.000.000 1 2 kg Rp.20.000.000
5 Pak Gufron Rp.160.000.000 1 7 ons Rp.6.000.000

Sumber: Pengusaha Burung walet Desa Salujambu, 2025

Dari tabel diatas dapat dilihat dari masing-masing pemilik usaha burung

walet terdapat jumlah biaya pembuatan gedung walet serta penghasilan yang

diterima setiap bulannya, harga yang tergolong mahal membuat masyarakat Desa

Salujambu tergerak untuk membangun penangkaran dan dengan adanya

penangkaran burung walet ini dapat membantu perekonomian masyarakat Desa

Salujambu.

50Nasrah, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret 2025.
51Sahria, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret 2025.
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Dalam menjalankan bisnis ini tentunya tidak luput dari adanya peluang

ataupun ancaman bagi pemilik Gedung sarang burung walet. Kekhawatiran ini

yang akan mengganggu proses perkembangan sarang burung walet , seperti yang

dikatakan oleh beberapa pemilik bangunan sarang yaitu:

“peluang yang dirasa itu, karena ini sarang burung wallet cukup
menjanjikan, mulai harganya yang stabil, bahkan selalu naik, jadi
alhamdulillah bias sejahtera lah hidupta, kalau untuk hambatan atau
kendala yang saya hadapi saat itu dari segi modal, karena banyak
atau sedikitnya modal akan berpengaruh terhadap peningkatan
pendapatan saya nantinya, apalagi membangun gedung walet
dibutuhkan biaya yang cukup besar.”

“peluang yang cukup saya rasakan sebagai pemiliki usaha sarang
burung wallet ini tentunya dari segi mensejahterakan ya, karena
memang Alhamdulillah terbantu sekali dengan adanya sarang burung
wallet ini, karena harganya yang cukup tinggi, dan harganya yang
stabil. Selain peluangnya, ada juga banyak hambatan. Seperti
serangga, tikus, dan burung hantu. Burung walet sangat takut dengan
burung hantu, bahkan akan berakibat fatal kalau burung hantu masuk
ke dalam bangunan, karena suara burung hantu sangat berisik dan
bisa saja ia memakan induk burung walet dan anaknya. Maka dari itu
saya menutup pintu masuk sarang pada saat malam hari dan jika
subuh saya buka Kembali.”>?

“peluang yang saya rasakan itu, karena harga jual dari sarang burung
wallet ini cukup tinggi, dapat berjalan jangka panjang, asal diurawat
baik-baik. Selain itu kalau hambatannya itu banyak hama dan
pemangsa burung walet, seperti tikus, tokek, burung hantu, cicak,
dan semut.”>*

“peluang dari adanya usaha sarang burung wallet ini, karena
harganya yang cukup tinggi, ada juga dukungan dari pemerintah
untukk budidaya wallet itu sendiri, sedangkan untuk hambatan saya

2025

2025.

2025.

52Pak gufron, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret

3Hj.Irmawati, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 15 Maret

S*Hasmaninur, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 16 Maret
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itu pada saat awal membunyikan suara pemanggil burung walet, saat

itu burung walet hanya terbang mengelilingi pintu masuk dan ada

juga beberapa yang masuk di dalam tetapi belum menginap.

Mungkin burung walet baru mulai beradaptasi saat itu, setitar 2

bulan baru mulai banyak burung walet yang menginap di dalam

ge dungnSS

Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan diatas dapat diketahui
bahwasannya, faktor eksternal berupa peluang telah banyak dimanfaatkan oleh
masayarak di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi dengan terus menjaga dan
melestarikan usaha tersebut, yang tentunya dikarenakan usaha ini dapat
dijalankan dalam jangka waktu yang panjang, harga jualnya yang relative tinggi,
sampai pada adanya dukungan pemerintah terkait usaha yang ada. Sedangkan
untuk faktor ancaman yang sering muncul, tentunya dapat mengganggu
kelestarian sarang burung wallet ialah serangga dan hama, seperti tikus, burung

hantu dan bahkan semut. Kesemua serangga ini dapat menghambat kelestarian

daripada sarang burung wallet yang ada.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui peran usaha peternak sarang
burung walet dalam meningkatkan pendapatan. Terdapat 5 pemilik usaha burung
walet dan 1 Masayarakat setempat di Lokasi penelitian yang menjadi
informan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan
kepada 6 orang yang berada di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi, maka

adapun hasil analisis data yang dilakukan memperoleh hasil sebagai berikut:

3Nasrah, Pemilik Usaha Sarang Burung Walet, wawancara, pada tanggal 16 Maret 2025.
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1. Strategi Pengembangan Usaha Sarang Burung Walet Dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Desa Salujambu
Kecamatan Lamasi.

Usaha penangkaran sarang burung walet di desa Salujambu pertama kali
dimulai pada tahun 2016 yang dijalankan oleh bapak H. Rifai dan terus
berkembang hingga saat ini. Jika dilihat dari jumlah peningkatan usaha burung
walet di Desa Salujambu dari tahun ke tahun pembangunan gedung untuk usaha
burung walet semakin bertambah, hal ini dapat diyakini bahwa potensi usaha
burung walet di masa yang akan datang sangat baik dan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat di Desa Salujambu.

Pada masa sekarang dengan perkembangan pengetahuan dan
teknologi budidaya burung walet, sarang walet yang dulu hanya bisa diperoleh di
gua-gua alami, kini telah dapat dibudidayakan dan burung walet berpindah
menghuni bangunan yang khusus dirancang mirip dengan ekosistem gua walet.
Bangunan rumah walet tersebut merupakan habitat tempat tinggal buatan yang
dirancang khusus untuk burung walet membuat sarangnya pada musim
berkembang biak. Dalam hal ini biaya investasi usaha sarang burung walet
terbilang lumayan besar. Karena untuk memulai usaha burung walet harus
melakukan pembangunan gedung yang memakan dana dengan jumlah yang tidak
sedikit. Dana yang dikeluarkan tergantung dari lokasi pembangunan gedung dan
luas atau bertingkatnya gedung yang akan dibangun, semakin besar gedung

tersebut maka besar pula biaya yang dikeluarkan. Namun masyarakat Desa
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Salujambu rela mengeluarkan biaya yang cukup banyak demi membangun

gedung untuk jangka panjang.

Sejalan dengan teori, pemilik usaha burung walet di Desa Salujambu

mengimplementasikan komponen penting yang harus diperhatikan dalam

penangkaran burung walet, antara lain sebagai berikut:

a)

b)

d)

Konponen fisik bangunan

Kondisi fondasi bangunan harus kuat sehingga rumah walet aman dari
segala gangguan. Selain itu, pengusaha walet juga harus
memperhatikan kondisi dinding bangunan, lantai bangunan, plafon,
kerangka, dan atap bangunan

Pengaturan ruangan

Di alam bebas, burung walet membuat sarang pada dinding atau atap-
atap gua. Maka dari itu, dalam pembuatan gedung, pengusaha burung
walet juga harus memperhatikan kondisi pengaturan ruangan agar
mirip seperti habitat aslinya yaitu di gua-gua.

Suhu ruangan

Suhu optimal yang digunakan di dalam rumah walet adalah sekitar 26-
29°C. untuk mendapatkan suhu yang ideal, peternak bisa membuat
kolam di sekitar rumah walet atau membuat media air menggunakan
baskom.

Aroma

Burung walet akan terangsang masuk kedalam rumah yang sudah

memiliki aroma air liur atau kotoran walet. Untuk bangunan walet yang
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lama tentu tidak sulit untuk menarik walet baru untuk bersarang.
Sedangkan untuk bangunan baru, peternak bias megoleskan kotoran
walet ke lantai, dinding dan plafon. Peternak juga bisa menggunakan
farfum khusus untuk ruangan burung walet.

e) Kelembaban

Walet akan berkembang biak di daerah tropik basah. Kelembaban
idealnya adalah85-90%. Apabila kondisi kelembaban tidak terpenuhi,
bisa saja burung walet tidak akan kawin dan sangat susah untuk
membuat sarang.

f) Suara

Rumah walet yang sudah ramai dengan suara burung walet akan
menarik walet lain untuk ikut bersarang di dalamnya. Peternak walet
bisa menggunakan CD rekaman khusus berisi suara burung walet
sebagai pemanggil.

g) Cahaya

Burung walet menyukai habitat yang gelap dan remang-remang seperti
didalam gua-gua.

Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwasanya
peran usaha sarang burung walet telah mendukung para peternak walet Desa
Salujambu dalam meningkatkan pendapatannya, penjualan sarang burung walet
setiap tahunnya akan semakin meningkat dalam segi produksi sarang dan
pendapatan, karena semakin lama bangunan sarang burung walet tersebut akan

semakin banyak pula burung walet yang bersarang. Penjualan sarang burung
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walet pula dapat dijual mahal apabila semakin bersih dan semakin baik

kualitasnya.

Pendapatan peternak walet Sebelum dan Sesudah memiliki usaha SBW

Tabel 4.7

Nama Pendapatan sebelum Pendapatan sesudah
memiliki usaha SBW | memiliki usaha SBW
H.Amirullah Rp. 4.000.000,00 Rp.10.000.000
H.Rifai Rp. 5.000.000,00 Rp.25.000.000
Nasrah Rp. 3.000.000,00 Rp.12.000.000
Hasmaninur Rp. 5.000.000,00 Rp.20.000.000
Pak Gufron Rp. 1.000.000,00 Rp.6.000.000

Sumber: Pengusaha Burung walet Desa Salujambu, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari pendapatan yang

diperoleh masing-masing pemilik usaha sarang burung walet menunjukkan

sumber penghasilan yang cukup besar bagi masyarakat Desa Pao. Sebagai

salah satu komoditas bernilai tinggi, penjualan sarang ini dapat mencapai nilai

yang besar, terutama jika sarangnya sangat bersih dan memiliki kualitas baik.

Semakin baik mutu sarang, seperti bentuk setengah mangkuk yang utuh, tidak

rusak atau pecah, serta tetap alami setelah dibersihkan dari bulu, semakin mahal

harganya. Sarang dengan warna putih kertas yang dihasilkan di Desa Pao

dihargai lebih tinggi. Saat ini, permintaan sarang burung walet masih sangat

tinggi, sehingga harganya tetap cukup mahal. Ini menjadikan usaha sarang

burung walet sebagai peluang bisnis yang masih sangat luas bagi siapa saja yang

tertarik untuk memulainya
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Terlihat perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah memulai usaha sarang
burung walet di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi. Hal ini menunjukkan
bahwa pendapatan peternak usaha sarang burung walet mengalami peningkatan.

Hasil penelitian yang didapat juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mustafa pada tahun 2020 terkait dengan “Analisis peluang usaha sarang
burung walet di Kecamatan Tikke Raya Kabupaten Pasangkayu” dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif, hasil yang diperoleh ialah peluang
usaha burung walet di daerah tersebut sangat besar dan masayarakat sudah mulai
banyak melakoni usaha tersebut. Pendapatan dari usaha walet mereka lumayan
bagus karena mereka mendapatkan omset penjualan usaha walet yang mencapai
puluhan juta perbulannya.

2. Kontribusi Usaha Sarang Burung Walet Terhadap Pendapatan

Masyarakat di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi

Usaha sarang burung wallet di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi,
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan dan berperan penting dalam
meningkatkan pendapatan masayarakat setempat, Pendapatan dari usaha ini
memberikan dampak ekonomi yang cukup besar bagi masyarakat, terutama dalam
meningkatkan taraf hidup keluarga . Hal ini menunjukkan bahwa usaha walet
telah menjadi sumber kesejahteraan baru bagi sebagian warga.

Selain pemilik, usaha walet juga menyerap tenaga kerja lokal, khususnya
dalam proses pemeliharaan, pembersihan sarang, serta keamanan. Satu unit
gedung walet umumnya mempekerjakan 2-3 orang untuk membantu dalam

kegiatan operasional, baik dengan sistem upah harian Keberadaan tenaga kerja
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lokal dalam usaha walet memberikan kontribusi terhadap penurunan angka
pengangguran desa secara tidak langsung
Selain itu, keberhasilan usaha walet di Salujambu turut menggerakkan
sektor ekonomi lainnya. Misalnya, usaha bahan bangunan meningkat karena
banyak warga membangun gedung walet baru. Lalu, toko-toko peralatan
elektronik juga mengalami peningkatan penjualan speaker walet dan alat perekam
suara. Fenomena ini menunjukkan efek multiplayer dari usaha walet yang tidak
hanya menguntungkan pemilik usaha, tetapi juga merangsang pertumbuhan
ekonomi desa secara menyeluruh.
3. Faktor-faktor Internal dan Eksternal dalam Pengembangan Usaha
Sarang Burung Walet Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi.
a. Internal
1) Kekuatan
Alasan masyarakat memilih usaha sarang burung walet ini karena
permintaan akan sarang burung walet meningkat dan berinvestasi dalam jangka
panjang. Pada awalnya beberapa masyarakat di Desa Salujambu yang berprofesi
sebagai petani, guru, berdagang namun penghasilan tersebut dari profesi
awalnya tidak dapat memuaskan dan mencukupi maka dari para peternak burung
walet berinisiatif untuk membangun rumah atau gedung walet, sebagai faktor
yang dapat meningkatkan pendapatan. Hal ini dijadikan sebagai sumber

ekonomi mereka dan sebagai profesi kedua, karena karena usaha rumah walet



64

cukup menjanjikan untuk dijadikan sumber mata pencaharian kedua setelah
profesi awal sebagai petani, buruh, guru dan berdagang.

Sarang burung walet menjadi komoditas peternakan yang memiliki nilai
ekonomi paling tinggi. Harga sarang burung walet berkisar Rp.
7.000.000-14.000.000 per kg, tergantung pada kualitas sarang yang dihasilkan.
Sarang Burung walet yang terdapat di Desa Salujambu Kecamatan Lamasi
secara umum memiliki kualitas sarang yang relative bagus dan masa panen
dalam satu bulan yaitu satu kali dan ada yang 15 hari satu kali, tergantung
pemilik sarang burung walet tersebut.

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh pemilik sarang burung walet
dalam mempromosikan sarang yang telah dihasilkan di gedungnya. Salah satu
cara yang dapat dilakukannya adalah menelfon pembeli (pengepul). Umumya
suatu daerah terdiri dari banyak pedagang pengepul, Jika pedagang pengepul
sudah dihubungi, biasanya para pedagang pengumpul akan datang sendiri untuk
membeli sarang walet yang ditawarkan. Hal ini tidak mengherankan sebab harga
sarang burung walet dipasaran sesungguhnya sangatlah mahal.

Peningkatan usaha sarang burung walet di Desa Salujambu dari tahun ke
tahun menjadi potensi usaha rumah walet yang baik dan semakin berkembang
hal ini dilihat dari peningkatan ekonomi masyarakat. Dilihat dari
perkembangannya usaha walet akan memberikan peluang ekonomi yang maju di
masa mendatang dan harganya juga tergolong mahal sehingga membuat usaha

ini cukup menjanjikan sebagai investasi yang besar.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat Desa
Salujambu didapatkan dari penjualan sarang walet. Usaha walet ini
memberi manfaat dan keuntungan bagi masyarakat Desa Salujambu yang
dimana usaha walet dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh warga
masyarakat Desa Salujambu yang mendirikan usaha secara mandiri untuk
menghasilkan burung walet dan memperoleh keuntungan dari penjualan burung
walet tersebut. Pendapatan yang didapatkan dari usaha walet tersebut digunakan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, serta mempersiapkan kebutuhan anak-
anak mereka di masa yang akan datang.

2) Kelemahan

Usaha sarang burung wallet memiliki sejumlah kelemahan, diantaranya
ialah memerlukan odal awal yang cukup besar, hal ini dimaksudka karena
pemilik usaha burung wallet tentunya perlu mengocek dompet lebih dalam
terkait pembangunan gedung, sitem ventilasi sampai pengaturan suhu. Selain
itu, resiko gagal panen menjadi kelemahan yang tidak dapat dihindarkan,
wallet tentunya perlu bersifat produktif agar dapat menghasilkan hasil yang
maksimal, wallet juga kerap rawan mendapat gangguan dari lingkungan luar
seperti hama dan binatang pemangsa yang dapat mengganggu budidaya wallet.
b.  Faktor Ekternal
1) Peluang

Sarang burung wallet merupakan komoditas peternakan yang memiliki
nilai ekonomi paling tinggi. Harga sarang burung walet berkisar Rp.

7.000.000-14.000.000 per kg, tergantung pada kualitas sarang yang
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dihasilkan. Sarang Burung walet yang terdapat di Desa Salujambu Kecamatan
Lamasi secara umum memiliki kualitas sarang yang relative bagus dan masa
panen dalam satu bulan yaitu satu kali dan ada yang 15 hari satu kali,
tergantung pemilik sarang burung walet tersebut. Dengan demikian usaha
sarang burung wallet yang dijalankan dengan baik akan meraup keuntungan
yang dapat menguntungkan pemilik sarang burung wallet tersebut.

2) Ancaman

Peternakan burung walet membutuhkan modal yang cukup besar mulai
dari pembangunan, isian dalam gedung dan suara pemanggil burung walet.
Meskipun potensi burung walet di daerah Salujambu ini sangat baik, namun
burung walet tidak mudah datang dan bersarang ke bangunan yang telah
disiapkan. Maka dari itu para peternak walet harus menggunakan suara pemanggil
agar burung walet datang bersarang.

Selain itu terdapat beberapa jenis hama dan binatang pemangsa yang
dapat mengganggu budidaya walet di Desa Salujambu diantaranya yaitu: Tikus,
Burung Hantu, Semut, Kecoa, Cicak dan Tokek

Secara keseluruhan, pengusaha burung walet di desa tersebut menghadapi
berbagai kendala terkait hama, kondisi lingkungan, dan pengelolaan
sarang. Kehidupan sosial merujuk pada kehidupan yang melibatkan unsur-
unsur sosial atau kemasyarakatan. Suatu kehidupan dikategorikan sebagai
kehidupan sosial jika terdapat interaksi dan komunikasi antara individu,
yang kemudian berkembang menjadi hubungan saling memerlukan satu sama

lain.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan dengan cara
pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi dan observasi pada pemilik
usaha sarang burung walet yang berada di Desa Salujambu dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Masyarakat Desa Salujambu Kecamatan Lamasi memilih usaha sarang
burung walet sebagai mata pencaharianya karena peran usaha peternak
burung walet ini berperan dalam meningkatkan pendapatan dan menjadi
sumber pengasilan tambahannya . Sarang walet ini dapat menghasilkan
pendapatan bulanan yang dimana sebelumnya mereka tidak memiliki
pendapatan yang tetap, sehingga pemilik usaha burung walet dapat
menggunakan pendapatan tersebut untuk memenuhi kebutuhannya dan
memiliki tabungan untuk masa depan.

2. Kontribusi usaha sarang burung walet telah menjadi sumber penghasilan
tambahan bagi peternak lokal dan masyarakat setempat, hal ini
dikarenakan keberhasilan usaha walet di Salujambu turut menggerakkan
sektor ekonomi lainnya. Misalnya, usaha bahan bangunan meningkat
karena banyak warga membangun gedung walet baru. Lalu, toko-toko
peralatan elektronik juga mengalami peningkatan penjualan speaker walet
dan alat perekam suara. Fenomena ini menunjukkan efek multiplayer dari

usaha walet yang tidak hanya menguntungkan pemilik usaha, tetapi juga
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merangsang pertumbuhan ekonomi desa secara menyeluruh.

Usaha sarang burung walet memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan taraf hidup masyarakat. Setelah membangun gedung dan
menerapkan strategi budidaya modern (penggunaan suara pemanggil,
kontrol suhu dan kelembapan, serta manajemen panen), sebagian besar
petani burung walet mengalami kenaikan pendapatan bulanan yang cukup
besar.

Mereka tidak hanya memperoleh keuntungan dari hasil panen sarang,
tetapi juga dari diversifikasi produk, seperti menjual sarang mentah dan
olahan, bahkan menjual gedung walet sebagai investasi. Keberadaan usaha
ini juga membuka lapangan pekerjaan baru sebagai teknisi suara,
pembersih sarang, hingga jasa ekspedisi produk walet. Secara makro, hal
ini memberikan efek domino terhadap perputaran ekonomi desa,
menurunkan angka pengangguran, serta meningkatkan kemampuan
konsumsi rumah tangga.

Faktor Internal, baik dari segi kekuatan yang dimiliki oleh pemilik usaha
sarang burung walet mempunyai prospek untuk dikembangkan karena
tingginya permintaan 7akan produk sarang burung walet ini. Usaha ini
juga memberi keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi sumber
pendapatan bagi masyarakat di pedesaan, salah satunya di Desa Salujambu
Kecamatan Lamasi. Sedangkan faktor Eksternal seperti ancaman dari
usaha sarang burung walet yang dijalankan yaitu burung walet tidak

mudah datang bersarang, membutuhkan modal yang besar dan adanya
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hama dan binatang pemangsa walet seperti, tokek, cicak, semut, tikus,

kecoa dan burung hantu.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan agar kedepannya bisa lebih baik lagi

diantaranya yaitu:

1.

Untuk pemerintah agar mengadakan pelatihan bisnis walet dan
sosialisasi Teknik serta strategi budidaya walet yang baik, agar mendapatkan
hasil yang memuaskan.

Untuk pengusaha burung walet agar sekiranya mempelajari lebih dalam
perwaletan agar bisa menjadi konsultan serta bisa berbagi ilmu perwaletan

bukan sekedar menjalankan usaha saja

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan ditunjang pula dengan wawancara

dengan sumber yang kompeten dalam kajian sarana prasarana yang efektif
dan mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan
budidaya burung walet agar hasil yang didapatkan lebih baik dan lebih
lengkap lagi.

Bagi masyarakat Desa Salujambu Kecamatan Lamasi agar sekiranya
menjalankan usaha sarang burung walet karena peluangnya yang begitu besar

untuk masa yang akan datang.
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Bermaksud akan mengadakan penelitian di daerahfinstansi Saudara (i) dalam rangka penyusunan
“Skripsi” dengan judul :

AMNALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA SARANG BURUNG WALET DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT DI DESA SALUJAMBU KECAMATAN LAMASI

‘Yang akan dilaksanakan di DESA SALUJAMBU, pada tanggal 08 Mei 2025 s/d 30 Mei 2025

Sehubumgan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuamn sbb :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan harus melaporkan
kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Luwu.

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kab. Luwu.

5. Swrat lzin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata pemegang surat izin tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

I"IIIII Diterbitkan di Kabupaten Luwu
teeeeza Pada tanggal : 08 Mei 2025
Kepala Dinas EEesE

Drs. MUHAMMAD RUDI, M.Si
Pangkat : Pembina Litama Muda Wic
NIP : 18740411 195302 1 002

Tembusan

1. Bupat Luwu (sebagal Laporan} di Belopa:

Z. Hepala Kesbangpol dan Linmas Kab. Luwu di Bedopa;

3. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis ksiam Institut Agama Islam Megeri Falopo;
4. Mahasiswa (I} Nalasya Sabda. 5;

3. Arsip.



Lampiran 2 Dokumentasi Proses Wawancara

keterangan : Wawancara bersama bapak Hj Ripai selaku pemilik usaha sarang
burung walet
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Keterangan : Wawancara bersama bapak Gufron selaku pemilik usaha sarang
burung walet



Keterangan : Wawancara bersama ibu HJ. Irmawanti selaku pemilik usaha
sarang burung walet



Keterangan : Wawancara Bersama Ibu Hasmaninur selaku pemilik usaha sarang
burung walet



Keterangan : Wawancara bersama ibu Nasrah selaku pemilik usaha sarang
burung walet



Lampiran 3 SK Dosen Pembimbing dan Dosen Penguji

BAIN FALDHD

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
NOMOR 387 TAHUMN 2024
TENTANG

PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMEING DAN PENGUJI SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM SARJANA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISMIS ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

Menimbang

Mangingat

Memperhatikan

Menetapkan

Ketiga

Keampat

Kelima

Ketujuh

a. bahwa demi kelancaran proses penyusunan, penulisan dan pengujian skripsi bagi mahasiswa
Program Sarjana, maka dipandang periu mengangkat Dosen Pembimbing dan Penguji Skripsi;

b. bahwa untuk menjamin terlaksananya tugas Dosen Pembimbing dan Penguji sebagaimana

dimaksud dalam butir & di atas, maka perlu ditetapkan melalui surat keputusan Dekan.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistermn Pendidikan Masional;

Urdang-Undang RI Momor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tingg;

3. Peraturan Pemerintah Momor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

4. Peraturan Presiden Rl Momor 141 Tahun 2014 tentang Perubahan STAIN Palopo menjadi LAIM
Palopo;

5. Peraturan Menter Agama RI Momor 17 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas PMA Naomor
5 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Palopo;

6. HKeputusan Rektor |AIN Palopo Momor 370.1 Tahun 2016 tentang Pedoman Akademik Institut
Agama Islam Negeri Palopa.

P

Penunjukan Dosen Pembimbing dan Penguji dari Ketua Prodi Ekonomi Syariah

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKOMOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN PALOPO TENTANG
PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING DAMN PENGLLI SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM
SARJANA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

Mengangkat mereka yang tersebut namanya pada lampiran surat keputusan ini sebagaimana yang
tersebut pada alinea pertama huruf (a) di atas;

Tugas Dosen Pembimbing Skripsi adalah membimbing, mengarahkan, mengoreksi serta memantau
pemyusunan dam penulisan skripsi mahasiswa berdasarkan Panduan Penyusunan Skripsi dan
Pedoman Akademik yang ditetapkan Institut Agama Islam Meger Palopo serta berusaha
menyelesaikan bimbingan tepat waktu;

Tugas Dosen Penguji adalah mengoreksi, mengarahkan, mengewvaluasi, menguji dan memberikan
penilaian atas skripsi mahasiswa yang diujikan;

: Pelaksanaan seminar proposal hanya dihadiri oleh Pembimbing dan Pembantu Penguii (II) sementara

pelaksanaan Ujian Hasil dan Ujian Munagasyah dihadir oleh Pembimbing, Penguji Utama (1) dan
Pembantu Penguji (II};

: Sepgala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Surat Keputusan ini dibebankan kepada DIPA

lAIN Palopo Tahun Anggaran 2024;

: Burat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan berakhir setelah kegiatan pembimbingan

dan pengujian skripsi mahasiswa selesai serta akan diadakan perbaikan seperlunya jika terdapat
kekeliruan di dalamnya;

Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Palopo
Pada tanggal, 20 Agustus 2024




LAMPIRAN  : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKOMOMI DAN BISNIS ISLAM
NOMOR 1387  TAHUN 2024

TANGGAL 20 AGUSTUS 2024
TENTANG  : PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING DAN PENGUJI SKRIPSI MAHASISWA

PROGRAM SARJANA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

. Nama Mahasiswa
NIM

Program Studi

Il Judul Skripsi

Matasya Sabila 5.
21 0401 0012

Ekonomi Syariah

Analisis Strategi Pengembangan Usaha Sarang Burung Walet dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Salujambu Kecamatan
Lamasi.

. Dosen Pembimbing dan Penguji

Ketua Sidang

Sekretaris

Pembimbing

Penguji Utama (I}

Pembantu Penguji {I1)

Dr. Hj. Anita Marwing, S.H.L., M.H.I.

Itham, S.Ag., M._A.

Akbar Sabani, 3.E.I., ME.

llham, S.Ag., M.A.

Dr. Agung Zulkarmain Alang, S.E., ME.L




Lampiran 4 Halaman Persetujuan Pembimbing

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Scteluh  menclaah  dengan  saksama  skripsi berjudul  “Anzlisis - Strategi
Pengembangan Usahn Sorang Burung Walet dalam Memngkatkan Pendapatan

M Kat di Des Salui K L ~
yang ditulis oleh
Nama : Natasya Sabila 8

¥ NIM $ 2104010012

Fakultae Ekonoeni dan Binis Islam
; Program Studs - Ekanoms Syarish
" Menyatakan hahwa skripe terschut telsh memenuhi syarat-sy dan
layak untik disjukan untuk ditgikan peda ujn/seminar hasil penelitian.
Dermikian persetujisin ini dibusat untik poses selanjutnya

Pembimbing




Lampiran 5 Halaman Pengesahan Proposal Skripsi

HALAMAN PENGESAHAN PROPOSAL SKRIPSI

posal penclitian skripsi berjudul “Analisis Strategi Usaha Sarang Burung
Walet i

et dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Salujambu
Kecamatan Lamasi”, yang di ajukan oleh Natasya Sabila S. “Nim 21040100127,

telah diseminarkan pada hari Kamis, tanggal 06 Februari 2025 dan telah

diperbaiki sesuai catatan dan permi ji, dinyatakan diterima untuk

PEUggte Y

proses selanjutnya.

Dosen Pembimbing Dosen Penguji 11

=

a2

Akbar Sabani, S.E., M.E. Dr. Agung Zulkarnain Alang, S.E., ML.E.L,
NIDN. 2005048501 NIDN. 2026059301
Tanggal: 12 Februari 2025 ' Tanggal: 12 Februari 2025

Mengetahui:
an. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Wakil Dekan | Bidang Akademik dan Kelembagaan

4. S.EL, M.EI

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 6 Berita Acara Ujian Proposal Skripsi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

¢ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
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Emat febi@minpsopo.acid Websita: hitys.ifabl isinpsiopo ac (&'
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Lampiran 11 Sertifikat Toefl

ELSKILL ENGCLISH COURSE

Jalan Coengo No. 29 Desa Sukasunia, Cibadax, Sukabum 43351
SK Kemenkumham: AHU-O041637-AH.01.14. TAHUN 2023
SK lzin Operasional PM.O5.01/4919/DPMPTSP/2023 - NPSN Kemdikbud K9S088580

Test of English Proficiency and Academic

Nomor: 16740S-TEECAN2024

CERTIFICATE OF ACHIEVEMENT
This is to certify that
NATASYA SABILA S

achieved the following score on the
Test of English Proficiency and Academic (TOEFL Test)

at Elskill English Course
Listening Comprehension 510
Structure and Written Expression 520
Reading Comprehension 530
Total Score 520

EL

Valid until: March 6th, 2026

Sukabumi, March 6th, 2024

SH

Anwar Jallani, S.Hum,, M.Pd.
*This certificate i not approved by ETS Chiet of Acadermic Officer
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EMat omukgiampaiogp, ot d wo: wew,iarpalopo se.id

TRANSKRIP SEMENT,

Frogram Stodi i Ekenome Syarnsh
NN . 2104010012 Jenjang Penddikan “Strana |
Tempat Lahi © BAKUBAKU Nama (NATASYA SAEILA S
Tanggal Lahir i 14 Agusius 2003 " Tahun Mank (2020
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1 | MXEXS223 [PANCASIA 375]
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Lampiran 13 Transkip Nilai Ma’had Al-Jami’ah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

UNIT MA'HAD AL-JAMI'AH
JL. Agatis Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo
Web: mahad iainpalopo.ac.id /Email - gghadigignalopo aoid

IAIN PALOPO

SURAT KETERANGAN LULUS MENGAJI
Nomor : 812/In.19/MA.25.02/03/2025

Kepala UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Palopo menerangkan bahwa:

Nama : Natasya Sabila S.
Nim : 2104010012
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/EKIS

telah mengikuti ujian mengaji (Menulis dan Membaca) Al-Qur’an dan dinyatakan;
Lulus dengan predikat:
Membaca Astimewa Sangat Bail Baik®
Menulis stmewa—Sansar-Bete Baik®

demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

==Ralopo, 26 Maret 2025
Rila UPT Ma'had Al-Jami'ah

0\

¥ 19680503 1998031005

Keterangan:
Toret yang tidak perlu
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Natasya Sabila S

ORIGINALITY REPORT

2y 23 6

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

%

STUDENT PAPERS

H B 8 B

PRIMARY SOURCES

repository.iainpalopo.ac.id

Internet Source

repository.uinjambi.ac.id

Internet Source

journal.stieamkop.ac.id

Internet Source

journal.arimbi.or.id

Internet Source

digilibadmin.unismuh.ac.id

Internet Source

repository.umsu.ac.id

Internet Source

Ayu Fajarwati, Yaqub Cikusin, Langgeng
Rahmatullah Putra. "Peran Pemerintah Desa

5%
2%
2%
2%

dalam Pengembangan Usaha Burung Walet

dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat", Kaganga:Jurnal Pendidikan

Sejarah dan Riset Sosial Humaniora, 2024

Publication




